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ABSTRAK 

 

Nama   : Yesi Kurnia 

Nim   : 15544000100 

Prodi/Tahun  : Ilmu Perpustakaan/2018 

Judul Skripsi               :Tingkat Kepuasan Pemustaka terhadap Layanan dan 

Koleksi Bahan Pustaka pada Perpustakaan Keliling di 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

 XX+103+Lampiran 

 

Skripsi ini membahas tentang “Tingkat Kepuasan Pemustaka terhadap Layanan dan 

Koleksi Bahan Pustaka pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang”. Keunggulan Perpustakaan Keliling adalah pada bentuk sajian 

pelayanannya yang relatif lebih menarik dibandingkan dengan model pelayanan 

perpustakaan pada umumnya yang mengharuskan pengguna datang langsung ke 

perpustakaan disini perpstakaanlah yang mendatangi penggunanya sehingga 

secara psikologis akan merangsang timbulnya keingintahuan masyarakat akan 

informasi yang ada di Perpustakan Keliling. Adapun yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana kepuasan pemustaka terhadap layanan 

pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang, 2). Bagaimana kepuasan pemustaka terhadap koleksi bahan pustaka 

pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang, 3). Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tingkat kepuasan 

pemustaka di Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang. Metode yang digunakan dalam menganalisa data penelitian ini 

menggunakan metode desktiptif kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah pemustaka yang mengunjungi layanan Perpustakaan Keliling di SMP 

Negeri 07 Palembang, dan di Kambang Iwak (KI). Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling kebetulan (Accidental Sampling) dan mengambil 10% dari 

populasi yang dijadikan sampel yaitu sebanyak 30 responden. Teknik pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan seleksi data, persentase data, menganalisis 

data menggunakan skala pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 

rata-rata keseluruhan unsur yang dinilai berjumlah 3.60, berdasarkan olahan 

menggunakan Skala Likert berada pada interval (3,43 – 4,23), dapat dikatakan 

pemustaka (Puas) terhadap layanan dan koleksi bahan pustaka yang ada pada 

perpustakaan keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Pemustaka, Bahan Pustaka, dan  Perpustakaan Keliling. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Yesi Kurnia  

Nim  : 15544000100  

Majours/Year : Library Sains/2018 

Minithesis Title : The Level of Satisfaction of Library Users with Services and 

Library Collection at Mobile Library at Archives and Library 

Office of Palembang City 

   XX+103+Appendix 

 

This minithesis entittes “The Level of Satisfaction of Library Users with Services 

and Library Collection at Mobile Library Service at Archives and Library Office 

of Palembang City”, The advantages of the mobile library is in the form of   

relactively more interesting compared to that of building library services where 

the users must come to. The study focuses on finding out these three research 

questions: 1). What is the satisfaction of users to the services of the Mobile 

Library in the Archives and Library Office of Palembang City, 2). What is the 

level of library users’ satisfaction of the library collection available in the mobile 

library of Palembang city, and 3). What factors affect the level of satisfaction of 

the library users?.The method used in this research is quantitative descriptive 

method. The population in this study is the students of the State Junior High 

School 07 Palembang, and those who made use of mobile library in Kambang 

Iwak (KI). This research used accidental sampling technique and 10% of the 

population was taken as research sample consisting of 30 respondents. Data 

selection and percentage of data are used to process data and measurement scale 

was used to analyze data. The result shows that the average score of all elements 

assessed is 3.60, based on Likrt Scale measurement at the interval of (3.43 - 4.23). 

It this means that the library users are satisfied with the library services and 

collection of the mobile library at Archives and Library Office of Palembang city.   

 

Keywords: Satisfaction Reader, Library Material, and Mobile Library. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan dalam globalisasi informasi merupakan contoh lembaga yang 

paling baik untuk menggambarkan masalah keterbukaan informasi, terutama 

perpustakaan umum. Perpustakaan sejak dahulu telah melepaskan diri dari aspek-

aspek komersial. Tujuan didirikan perpustakaan umum antara lain untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi yang oleh pihak swasta tidak 

dapat dipenuhi. Sifat dari perpustakaan umum adalah memberikan akses informasi 

secara bebas kepada segenap anggota masyarakat di semua tingkatan. 

Perpustakaan umum di zaman sekarang telah dilengkapi dengan bahan-bahan 

koleksi audiovisual, koleksi khusus, pelayanan informasi dan referensi, serta 

pelayanan penelusuran informasi melalui indeks dan abstrak, bahkan sebagian 

sudah ada yang merintis secara online dalam pelayanannya.1 

Dalam menciptakan masyarakat membaca dan masyarakat belajar (Reading 

Society) maka untuk pemerataan perpustakaan umum diperlukan keberadaan 

Perpustakaan Keliling, baik di darat maupun diperairan. Hal ini diperkuat dengan 

terbitnya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan, pada pasal 22 ayat (5), yang mengamanatkan bahwa pemerintah, 

pemerintah provinsi dan atau kabupaten atau kota melaksanakan layanan 

Perpustakaan Keliling bagi daerah yang belum terjangkau oleh layanan 

perpustakaan menetap. 2  

                                                           
1 Drs. Pawit M. Yusup, M.S. Ilmu Informasi, komunikasi, dan Kepustakaan. (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2014). Hlm. 360. 
2  Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling.  (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2013). Hlm. 1.  
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Kehadiran Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan minat baca masyarakat dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi guna meningkatkan kemampuan dan 

kesejahteraan. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang dahulunya 

bernama Badan Arsip Perpustakaan dan Dokumentasi Kota Palembang  terbentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 10 tahun 2008 tentang 

Pembentukan susunan organisasi dan tata kerja lembaga teknis daerah Kota 

Palembang (Lembaran Daerah Kota Palembang Nomor 10) tentang Pembentukan 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah ini diatur mengenai 

tugas pokok, kedudukan, fungsi dan struktur organisasi lembaga teknis daerah dan 

Undang-Undang Nomor 43 tahun 2009 tentang kearsipan serta Undang-Undang 

Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan.3 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memiliki visi: 

Mewujudkan lembaga arsip dan perpustakaan yang profesional dalam mendukung 

Palembang EMAS 2018. Misi: Meningkatkan sistem pengolahan dan pelayanan 

arsip dan  perpustakaan melalui peningkatan sarana prasarana dan sumber daya 

manusia.4 

Adapun salah satu dari kegiatan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang yaitu: layanan Perpustakaan Keliling, Perpustakaan Keliling berbentuk 

mobil yang berisi buku-buku atau koleksi bahan bacaan lainnya yang dikelola 

secara khusus untuk tujuan melayani sekelompok anggota masyarakat yang tidak 

terjangkau oleh sistem pelayanan perpustakaan umum terdekat. Perpustakaan ini 

mampu bergerak dari tempat ke tempat yang lain, sistem pengelolaannya secara 

                                                           
3 Gambaran Umum Badan Arsip, Perpustakaan dan Dokumentasi Kota Palembang. Hlm. 8. 
4 Gambaran Umum Badan Arsip. 
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umum sama dengan sistem pengelolaan pada perpustakaan-perpustakaan menetap 

(tidak bergerak) yang membedakan hanyalah pada bentuk dan sifatnya yang dapat 

bergerak karena perpustakaan ini dapat bergerak maka jangkauan pelayanannya 

dapat diatur untuk kelompok anggota masyarakat tertentu yang dipilihnya.5 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memiliki 3 (tiga) unit 

mobil pintar atau Perpustakaan Keliling yang digunakan untuk kunjungan ke 16 

kecamatan dan sekolah-sekolah seperti SD, SMP, dan di tempat umum yaitu: 

Kambang Iwak (KI), Benteng Kuto Besak (BKB) dan ikut kegiatan gotong 

royong Walikota Palembang. Untuk kunjungan ke SMA telah diambil alih oleh 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.6 

Mobil Perpustakaan Keliling tersebut yang rutin melakukan pelayanan di 

sekolah-sekolah dan di Kambang Iwak (KI). Koleksi yang dibawa pada mobil 

pintar mobil 1 berjumlah 1200 eksemplar, mobil 2 berjumlah 1200 eksemplar dan 

mobil 3 berjumlah 800 eksemplar. Jenis koleksi dari nomor klasifikasi 000-099 

sampai 900-999. Mobil 1 (mobil kecil) untuk Sekolah Dasar saja karena bahan 

pustakanya lebih banyak berisikan tentang buku-buku pelajaran, namun ada juga 

yang umum tetapi hanya beberapa, sedangkan mobil 2 dan 3 (Mobil besar) untuk 

berkunjung ke Sekolah Menengah Pertama (SMP), di tempat umum yaitu 

Kambang Iwak (KI), Benteng Kuto Besak (BKB) dan ikut kegiatan gotong 

royong Walikota Palembang. Adapun Jadwal layanan Perpustakaan Keliling 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang yaitu: hari Senin sampai 

Jumat ke sekolah-sekolah seperti SD, dan SMP jam 09.00-10.00, untuk hari Sabtu 

                                                           
5 Drs. Pawit M. Yusup, M.S. Ilmu Informasi, komunikasi, dan Kepustakaan. (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2014). Hlm. 471. 
6 Wawancara Pribadi dengan Ibu Octariana Hapsari, A.Md. Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang. Palembang: Selasa, 1 Agustus 2017 pukul 10.00 WIB. 
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di Kambang Iwak (KI) dan Benteng Kuto Besak (BKB) jam Jam 07.30-9.30, dan 

untuk hari minggu ikut kegiatan gotong royong Walikota Palembang.7 

Keunggulan-keunggulan dari sistem layanan Perpustakaan Keliling antara 

lain pada bentuk sajian pelayanannya yang relatif lebih menarik dibandingkan 

dengan model pelayanan perpustakaan pada umumnya yang mengharuskan 

pengguna datang langsung ke perpustakaan di sini perpustakaanlah yang 

mendatangi penggunanya sehingga secara psikologis akan merangsang timbulnya 

keingintahuan masyarakat akan informasi yang ada di Perpustakaan Keliling. Hal 

ini berbeda jika anggota kelompok masyarakat tadi tidak dilayani oleh 

Perpustakaan Keliling, tentu akan sangat sedikit yang secara sengaja datang 

keperpustakaan umum (menetap) hanya untuk membaca dan meminjam buku.8 

Koleksi bahan pustaka yang baik adalah, dapat memenuhi selera, keinginan, 

dan kebutuhan pembaca. Kekuatan koleksi bahan pustaka itu merupakan daya 

tarik bagi pemakai, sehingga makin banyak dan lengkap koleksi bahan pustaka 

yang dibaca dan dipinjam akan semakin ramai perpustakaan dikunjungi 

masyarakat dan semakin tinggi intensitas sirkulasi buku. Akhirnya makin besar 

pula proses transfer informasi (transfer of information) dan disini perpustakaan 

berfungsi sebagai media atau alat serta jembatan perantara antara sumber 

informasi dengan masyarakat pemakai. Dengan demikian maka informasi di 

perpustakaan dapat dikaji, diteliti dikembangkan dan disebarluaskan secara terus-

menerus tanpa ada habis-habisnya.9 

                                                           
7 Wawancara Pribadi dengan Ibu Octariana Hapsari, A.Md. Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang. Palembang, Selasa, 1 Agustus 2017 pukul 10.00 WIB. 
8 Drs. Pawit M. Yusup, M.S. Ilmu Informasi, komunikasi, dan Kepustakaan. (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2014). Hlm. 472. 
9 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006). Hlm. 122. 
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Karena melihat adanya keunggulan dari layanan Perpustakaan Keliling yang 

diharapkan mampu menarik keingintahuan pemustaka akan informasi yang ada di 

Perpustakaan Keliling, Penulis tertarik meneliti layanan Perpustakaan Keliling 

yang ada pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang dan dalam 

penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk pemustaka yang di layani pada 

jadwal Perpustakaan Keliling yang sifatnya rutin melakukan pelayanan yaitu: di 

SMP Negeri 07 Palembang dan Kambang Iwak (KI). 

Adapun permasalahan yang terjadi ketika Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang melakukan pelayanan seperti ke 

sekolah, ada sekolah yang tidak menerima kunjungan Perpustakaan Keliling 

tersebut dikarenakan berbagai alasan. “Pada sisi lain dikatakan bahwa apabila ada 

kegiatan seperti pameran buku, bursa buku, buku murah, obral buku atau apapun 

namanya, dapat dikatakan selalu dipenuhi pengunjung. Karena di sana biasanya 

dilakukan penjualan buku-buku dengan potongan harga yang menarik.10 

Sementara itu, Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Paelmbang, 

Hanafiah menerangkan, minat baca masyarakat Kota Palembang cukup tinggi. Hal 

itu terlihat dari antusias warga akan keberadaan mobil Perpustakaan Keliling.”11  

Dari wacana itulah sebagai bukti bahwa sebenarnya sebagian dari 

masyarakat masih mempunyai minat terhadap buku, bahan bacaan dan 

perpustakaan sudah ada buku dan berbagai macam bacaan tanpa harus dipungut 

biaya. Akan tetapi mengapa masih tejadi penolakan saat Perpustakaan Keliling 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang melakukan pelayanan. 

                                                           
10 Kompas, 21 September 2002, Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: 

Sagung Seto, 2006). Hlm. 135. 
11 Kantor Berita RMOL SUMSEL. Palembang: Rabu 19 April 2017, 20:52:00 WIB.  
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Apakah ada kendala dalam pelayanannya atau koleksinya. Melihat permasalahan 

tersebutlah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti TINGKAT 

KEPUASAN PEMUSTAKA TERHADAP LAYANAN DAN KOLEKSI 

BAHAN PUSTAKA PADA PERPUSTAKAAN KELILING DI DINAS 

KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN KOTA PALEMBANG. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kepuasan pemustaka terhadap layanan pada Perpustakaan 

Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang? 

2. Bagaimana kepuasan pemustaka terhadap koleksi bahan pustaka pada 

Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang? 

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tingkat kepuasan pemustaka di 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada objeknya dan agar hasil dari 

penelitian ini dapat dicapai secara optimal maka peneliti memberi batasan 

masalah. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan untuk meneliti kepuasan 

terhadap layanan, bahan pustaka Perpustakaan Keliling dan faktor-faktor apa yang 

mempengarhi tingkat kepuasan pemustaka. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui kepuasan pemustaka terhadap layanan Perpustakaan 

Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui kepuasan pemustaka terhadap koleksi bahan pustaka 

pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang.  

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi kepuasan 

pemustaka di Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain: 

a. Manfaat teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para 

pembaca dan untuk memberikan sumbangan saran mengenai 

perkembangan ilmu perpustakaan.  

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam bidang 

Perpustakaan Keliling. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi pengelola perpustakaan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi tentang Perpustakaan Keliling, kendala bagi pemustaka yang 

dilayani, dapat mengetahui tingkat kepuasan pemustaka terhadap layanan 

dan koleksi bahan pustaka yang telah disediakan pada Perpustakaan 

Keliling. 



28 

 

 

 

2. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan tentang Perpustakaan 

Keliling dan koleksi-koleksi bahan pustaka, untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pemustaka terhadap layanan dan koleksi bahan pustaka pada 

Perpustakaan Keliling di  Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu tentang kepuasan terhadap bahan pustaka dan tentang 

Perpustakaan Keliling telah diteliti oleh beberapa peneliti, berikut akan 

dipaparkan skripsi, jurnal skripsi dan tesis yang memiliki jenis yang sama dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu: 

Skripsi berjudul “Kepuasan Pemakai Terhadap Koleksi dan Layanan 

Perpustakaan Badan Litbangkes” Oleh: Dwi Julyanti. Nim: 105025001011. 

Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah. Jakarta, 2010. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pemakai terhadap koleksi dan layanan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang mengambil datanya melalui 

penyebaran kuesioner. Subyek penelitian ini adalah seluruh pemakai perpustakaan 

yang memanfaatkan perpustakkaan. Sampel yang diambil sebanyak 30 responden 

(15% dari jumlah rata-rata pengunjung setiap bulan) dengan pengambilan sampel 

dilakukan secara accidental sampling yaitu mengumpulkan data dari unit sampling 

yang kebetulan ada atau ditemui pada saat penelitian. Temuan dari hasil penelitian 

membuktikan bahwa kepuasan pemakai perpustakaan terhadap koleksi dan 

layanan perpustakaan Badan Litbangkes adalah cukup puas. Di mana skor rata-

rata yang didapatkan adalah 3,35. Skor ini berada pada skala interval pada titik 
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2,62-3,42. Hasil ini berdasarkan pada kepuasan pemakai terhadap beberapa 

variabel-variabel yakni variabel keadaan koleksi diketahui skor rata-rata adalah 

3,16 (puas), variabel mengenai keadaan layanan perpustakaan hasil skor rata-rata 

adalah 3,23 (cukup puas), pada variabel mengenai sikap petugas perpustakaan 

dalam melayani pemakai perpustakaan skor rata-rata adalah 3,57 (puas). Hasil 

rekapitulasi menunjukan kepuasan pemakai perpustakaan terhadap koleksi dan 

layanan adalah cukup puas.12 

Jurnal Skripsi berjudul “Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan 

Perpustakaan Keliling Terapung (Studi Kasus Di Kota Ternate)” Oleh: 

Fatmawati A. Rakib, Perpustakaan merupakan sarana penunjang pendidikan yang 

sangat penting peranannya bagi masyarakat. Pemerintah daerah Kota Ternate 

yang cukup memahami kebutuhan dan kehausan masyarakat akan buku-buku 

bacaan yang bermutu berupaya memenuhinya dengan mengadakan Perpustakaan 

Keliling dengan melayani para pemustaka di atas kapal yang senantiasa berpindah 

tempat sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Penelitian yang dilakukan 

penulis, melalui pendekatan penelitian secara kualitatif, memperoleh hasil antara 

lain bahwa masyarakat cukup merasa puas dengan layanan Perpustakaan Keliling 

yang dilaksanakan oleh pemerintah Kota Ternate meskipun tetap disadari bahwa 

masih terdapat kekurangan baik menyangkut ketersediaan koleksi yang dirasakan 

masih kurang, serta ketepatan waktu pelayanan yang sering meleset dari jadwal 

yang ditetapkan.13 

                                                           
12 Dwi Julyanti. “Kepuasan Pemakai Terhadap Koleksi dan Layanan Perpustakaan Badan 

Litbangkes,”. Skripsi. Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah. Jakarta, 2010. Diunduh di Palembang, 28 Desember 2017. 17.59 WIB. 
13 Fatmawati A. Rakib. “ Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling 

Terapung (Studi Kasus di Kota Ternate),” Skipsi. Ternate. Journal Volume II. No.4 Tahun 2013. 

Diunduh di Palembang, 02 Januari 2018, 12.24 WIB. 
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Tesis berjudul:  “Pengaruh Perpustakaan Keliling Badan Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Bantul Terhadap Minat Baca Siswa SD Muhammadiyah 

Derman Bambanglipuro Bantul”. Oleh Aria Hermawan, Skripsi thesis, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 

apakah Perpustakaan Keliling berpengaruh terhadap minat baca siswa SD 

Muhammadiyah Derman Bambanglipuro Bantul. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas tiga sampai kelas lima siswa SD Muhammadiyah Derman 

Bambanglipuro Bantul tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 166 siswa. 

Ukuran sampel adalah 50% dari populasi sebanyak 83 dilengkapkan menjadi 85 

siswa diambil secara acak (random sampling). Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan dengan metode Angket, observasi, wawancara, dokumentasi. 

Analisis data mengunakan korelasi product moment dengan bantuan program 

SPSS versi 17. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran Perpustakaan Keliling 

terhadap pembinaan minat baca siswa termasuk kategori sangat baik terbukti 

dengan Grand Mean sebesar 3.36. Untuk kondisi minat baca siswa SD 

Muhammadiyah Derman Bambanglipuro Bantul dapat dikatakan sangat baik 

terbukti dengan Grand Mean sebesar 3.28, kesimpulan penelitian ini adalah 

Perpustakaan Keliling Badan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bantul mempunyai 

hubungan yang positif dan siknifikan terhadap minat baca siswa SD 

Muhammadiyah Derman Bambanglipuro Bantul. Hal tersebut ditunjukan degan 

nilai korelasi yang diperoleh adalah sebesar 0,681 sehingga pada taraf siknifikan 

1% r tabel sebesar 0,278 dan pada taraf siknifikan 5% r tabel sebesar 0,213. Nilai 

koefisien korelasi bernilai cukup positif berarti semakain banyak Perpustakaan 
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Keliling datang akan semakin tinggi pula minat baca siswa SD Muhammadiyah 

Derman Bambanglipuro Bantul.14 

Dari penelitian-penelitian di atas yang membedakan dari penelitian 

sebelumnya dari judul yang akan penulis teliti yaitu ”Tingkat Kepuasan 

Pemustaka Terhadap Layanan dan Koleksi Bahan Pustaka Pada Perpustakaan 

Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kepuasan terhadap layanan dan bahan pustaka, objek 

dari penelitian ini yaitu: layanan Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang, terdapat perbedaan pada teknik pengumpulan data 

yaitu dokumentasi, observasi, wawancara dan angket. Subyek penelitian ini 

adalah SMP Negeri 07 Palembang dan di Kambang Iwak (KI). Sampel diambil 

dari rata-rata perbulan dari Januari 2017 - Desember 2017 diambil 10% yaitu 

sebanyak 30 orang. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian skripsi oleh Dwi Julyanti, pada objek 

dari penelitian yang diteliti yaitu: Perpustakaan Badan Litbangkes, tehnik 

pengumpulan data melalui angket dan subyek penelitian ini adalah seluruh 

pemakai perpustakaan yang memanfaatkan perpustakaan. Sampel yang diambil 

sebanyak (15% dari jumlah rata-rata pengunjung setiap bulan). Persamaan dari 

penelitian ini dari judul membahas tentang layanan dan koleksi, sama-sama 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dan pengambilan sampel dilakukan 

secara accidental sampling. 

                                                           
14 Aria Hermawan. “Pengaruh Perpustakaan Keliling Badan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bantul Terhadap Minat Baca Siswa SD Muhammadiyah Derman Bambanglipuro 

Bantul. Tesis. Yogyakarta: UIN Sunan KaliJaga Yogyakarta. 
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Perbedaan dari jurnal skripsi oleh: Fatmawati A. Rakib menggunakan 

pendekatan penelitian secara kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif. 

Perbedaan dari Tesis oleh Aria Hermawan, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah Perpustakaan Keliling berpengaruh terhadap minat baca, 

objeknya yaitu: siswa SD Muhammadiyah Derman Bambanglipuro Bantul. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tiga sampai kelas lima siswa SD 

Muhammadiyah Derman Bambanglipuro Bantul tahun pelajaran 2009/2010 yang 

berjumlah 166 siswa. Ukuran sampel adalah 50% dari populasi sebanyak 83 

dilengkapkan menjadi 85 siswa diambil secara acak (random sampling). Analisis 

data mengunakan korelasi product moment dengan bantuan program SPSS versi 

17. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama mnggunakan metode angket, 

observasi wawancara dan dokumentasi. 

1.7 Kerangka Teori 

Dalam penelitian uraian kerangka teori merupakan kajian teoritis dan 

konseptual yang dikutip dari pendapat para pakar terkait atau berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti.  

Koleksi yang bermutu dalam suatu layanan Perpustakaan Keliling akan 

membuat pemustaka puas dan tertarik untuk datang kembali memanfaatkan 

layanan Perpustakaan Keliling, sebab mutu dari koleksi bahan pustaka yang 

dibawa pada saat keliling merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai 

kepuasan pemustaka. Pemustaka akan merasa puas apabila koleksi bahan pustaka 

yang ada dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Namun sebaliknya, 

apabila koleksi yang ada pada layanan Perpustakaan Keliling tidak memenuhi 
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kebutuhan pemustaka tentunya akan menimbulkan kekecewaan dan ketidakpuasan 

bagi pemustaka, sehingga pemustaka pun enggan untuk datang kembali 

memanfaatkan koleksi perpustakaan tersebut. Sehingga semakin lama semakin 

berkurang pemustakanya. 

Adapun pengertian dari kepuasan pemustaka berasal dari dua kata yaitu 

kepuasan dan pemustaka. Pemustaka harus dipuaskan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Schnaars dalam Wijaya (2011) bahwa pada dasarnya tujuan perusahaan 

adalah menicptakan kepuasan para pelanggan. Kotler (1997) menyatakan bahwa 

“kepuasan adalah senang atau kecewa seseorang yang berasal dari pandangan 

antara kesannya terhadap kinerja yang dirasakan dari suatu produk dan 

harapannya (expectations)”.15 Supranto (2011) menyatakan bahwa “Quality is the 

extent to which meet the requirements of people who use them”. Jadi, suatu 

produk dikatakan berkualitas bagi seseorang kalau produk tersebut dapat 

memenuhi kebutuhannya. Mutu didasarkan pada persepsi pelanggan, karenanya 

Gerson (2002) medefinisikan mutu sebagai apa pun yang oleh pelanggan 

dianggap sebagai mutu.16 

Kita biasanya menguraikan suatu produk berupa barang atau jasa dengan 

menggunakan pernyataan berupa dimensi atau karakteristiknya. Kita bisa 

mengartikan kebutuhan pelanggan (customer requirement) sebagai karakteristik 

atau atribut barang atau jasa yang mewakili dimensi yang oleh pelanggan 

digunakan sebagai dasar pendapat mereka mengenai jenis barang atau jasa. 

Maksud menentukan kebutuhan pelanggan adalah untuk membentuk suatu daftar 

                                                           
15 Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Hlm. 9. 
16 Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM.  
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semua dimensi mutu yang penting dalam menguraikan barang atau jasa. Ada 

beberapa dimensi mutu standar yang menggeneralisasi (generalized) banyak jenis 

produk barang dan jasa, dimensi mutu berlaku untuk berbagai jenis organisasi 

penghasil jasa, meliputi: keberadaan (availability), ketanggapan (responsiveness), 

menyenangkan (convenience) dan tepat waktu (time liness) (Kennedy and Young, 

1989). 17 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas kaitanya dengan perpustakaan pada 

dasarnya harus memenuhi kepuasan pemustaka yang dilayani, pemustaka akan 

merasa puas dan senang ketika kebutuhanya akan informasi yang diinginkan telah 

terpenuhi tentunya hal tersebut juga didapatkan dari koleksi bahan pustaka yang 

bermutu dalam perpustakaan. 

Adapun pengertian koleksi menurut UU No. 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 2, 

“Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya 

cetak, dan karya rekaman dalam bentuk berbagai media yang mempunyai nilai 

pendidikan, yang dihimpun diolah dan dilayankan”.18  

Sutarsyah, mengatakan koleksi bahan pustaka harus berorientasi pada 

keperluan pemustaka di organisasi induknya, baik dalam subyek maupun 

jenisnya. Sedangkan menurut Hermawan “Koleksi adalah inti sebuah 

perpustakaan dan menentukan keberhasilan layanan. Koleksi bukan dilihat dari 

jumlah eksemplarnya saja, tetapi lebih kepada kualitas isi, jumlah judul, dan 

kemutakhirannya (up to date). 19 

                                                           
17 J. Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Pangsa Pasar. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), Hlm.11.  
18 Undang-undang  no.43. tahun 2007.  Pasal 1. 
19 Sutarsyah. Analisis Kepuasan Pemustaka Kebun Raya Bogor. Jurnal Pustakawan 

Indonesia Volume 2 No. 1. Hlm 18. Diakses: Palembang, 18 Desember 2017. 
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Perpustakaan harus memiliki koleksi yang sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka karena koleksi perpustakaan sangat beraneka ragam begitu juga 

dengan kebutuhan pemustaka. Pengelompokkan bahan pustaka diperpustakaan 

terdiri atas: koleksi pokok atau dasar, koleksi pelengkap, dan koleksi penunjang. 

a. Kelompok bahan pustaka umum. 

b. Kelompok bahan pustaka rujukan (referensi). 

c. Kelompok bahan pustaka berkala (majalah, dan surat kabar). 

d. Kelompok bahan pustaka pandang dengar (audio visual). 

e. Kelompok bahan pustaka khusus, seperti lukisan, foto, dan lain-lain. 

f. Kelompok bahan pustaka terekam dan elektronik seperti film, kaset, video 

dan lain-lain. 

g. Kelompok bahan pustaka yang disesuaikan dengan kelompok pembaca, 

misalnya untuk anak-anak, remaja, dewasa dan lain-lain. 

h. Kelompok jenis bahan pustaka tertentu, misalnya untuk penelitian dan 

sebagainya.20 

Koleksi Perpustakaan Keliling harus terdiri dari berbagai disiplin ilmu yang 

mengakomodasi semua kebutuhan masyarakat, termasuk kebutuhan penyandang 

cacat. 

Jenis koleksi yang minimal harus dimiliki oleh perpustakaan antara lain: 

1. Koleksi umum; 

Koleksi umum biasanya terdiri atas cakupan subjek dalam klasifikasi 

desimal Dewey (DDC) mulai dari notasi 000-999, koleksi ini pada umumnya bisa 

                                                           
20 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006). Hlm. 82. 
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diakses dan dilayankan kepada pemustaka. Berdasarkan kategori usia 

pemustakanya, dibagi menjadi: 

a. Koleksi anak. 

b. Koleksi remaja 

c. Koleksi dewasa 

Berdasarkan kategori formatnya, terdiri atas: 

a. Koleksi tercetak  

b. Koleksi noncetak, bisa berupa berkas elektronik, mikrofilm,mikrofis, 

cakram (disk), kaset, videotape, cartridge, dan masih banyak lagi. 

2. Koleksi referens atau rujukan; 

Buku referens atau rujukan adalah buku yang digunakan sebagai sumber 

informasi bagi pemustaka, untuk memperoleh pengetahuan tambahan tentang 

sesuatu bidang ilmu atau keterampilan.  

Koleksi referens sekurang-kurangnya terdiri dari ensklopedi, direktori, 

manual (handbook), kamus, dan indeks majalah. Koleksi ini diletakkan di ruang 

tersendiri dan terpisah dari koleksi umum serta tidak dilayankan dan hanya boleh 

dibaca ditempat. Berdasarkan kategori usianya, dibagi menjadi: 

a. Koleksi referensi anak 

b. Koleksi referensi remaja atau dewasa. 

3. Koleksi terbitan berkala; 

Koleksi terbitan berkala biasanya dilanggan berdasarkan periode yang telah 

ditentukan (harian, bulanan, tahunan). 

Berdasarkan jenisnya, koleksi ini dibagi menjadi: 

a. Koleksi terbitan berkala ilmiah, misalnya jurnal, e-jurnal; 
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b. Koleksi terbitan berkala populer, misalnya surat kabar nasional atau 

lokal, majalah, tabloid, dan sebagainya.21 

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa koleksi yang harus ada 

dalam Perpustakaan Keliling harus mencakup kriteria koleksi bahan pustaka yang 

telah disebutkan dalam buku pedoman penyelenggaraan Perpustakaan Keliling 

oleh Perpustakaan Nasional RI. Koleksi Perpustakaan Keliling tidak tergantung 

pada banyak jumlah koleksinya saja tetapi harus sesuai dengan kebutuhan 

informasi pemustaka. Jika koleksi yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka maka penggunjung Perpustakaan Keliling akan meningkat sehingga 

fungsi dari penyelenggaraan Perpustakaan Keliling akan terlaksana dengan baik. 

1.8 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur untuk memperoleh 

pemecahan terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan ungkapan lain, 

metode penelitian mencakup alat dan prosedur penelitian. Metode penelitian 

memandu si peneliti sesuai urutan kerja peneliti dari awal penelitian sampai akhir 

suatu penelitian. 22 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari data di lapangan dan hasil pengolahan 

data dianalisa dan dijelaskan secara deskriptif. Metode yang digunakan dalam 

menganalisa data penelitian ini adalah dengan menggunakan metode desktiptif  

kuantitatif, yaitu dengan cara penyajian data bersifat tabulasi dengan frekuensi 

                                                           
21 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling.  (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2013). Hlm 11-12. 
22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora. (Palembang: 

Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah Palembang, 2013), hlm. 21. 



38 

 

 

 

serta penghitungan persentase yang diperoleh dari jawaban pernyataan responden. 

Dalam mendeskripsikan data, setiap hasil pertanyaan akan diolah sehingga 

menghasilkan jawaban yang akan diolah dalam bentuk tabulasi.23  

Dalam pelaksanaan penelitian deskriprif kuantitatif ini menyangkut kegiatan 

pengumpulan data guna menentukan tingkat kepuasan pemustaka terhadap koleksi 

bahan pustaka yang menjadi bahan perhatian untuk diteliti.  

1.8.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu  

Waktu penelitian akan dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan April dan 

Mei 2018.   

b. Tempat 

Penelitian tentang Tingkat Kepuasan Pemustaka terhadap Layanan dan 

Koleksi Bahan Pustaka pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang akan dilaksanakan di SMP Negeri 07 Palembang 

yang berada di Jl. Jenderal Ahmad Yani, 9/10 Ulu, Seberang Ulu I, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 30252, dan di Taman Kota, Kambang Iwak (KI). 

1.8.3 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah pemustaka yang memanfaatkan  layanan 

Perpustakaan Keliling, berdasarkan pada objek tersebut maka yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka yang memanfaatkan layanan 

Perpustakaan Keliling dibuktikan dengan absensi pengunjung. 

 

 

                                                           
23 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Aplikasi. (Jakarta: Rineka 

Cipta 2002). hlm. 136. 
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1.8.4 Sumber Data  

Sumber data adalah data-data yang didapatkan dari berbagai sumber yang 

akan digunakan dalam penelitian ini. Jika dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber skunder. 24  

a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data tersebut peneliti dapatkan dari responden yang 

ditemui langsung di lapangan melalui kuesioner dan hasil wawancara dengan 

pustakawan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang yaitu: Ibu 

Octariana Hapsari, A.Md. 

b. Sumber data skunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan dan 

internet, dengan membaca buku, skripsi, tesis, artikel-artikel, majalah, laporan 

penelitian yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

1.8.5 Teknik  Pengumpulan Data 

Sesuai dengan pendekatan kuantitatif, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu:  

a. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini studi dokumentasi yaitu: mengumpulkan dokumen-

dokumen yang dimiliki oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan mengenai data 

Perpustakaan Keliling yang berkaitan dengan koleksi, pemustaka dan pelaksanaan 

Perpustakaan Keliling. Dokumen-dokumen tersebut berupa laporan harian, 

bulanan maupun tahunan yang bisa dijadikan deskripsi secara garis besar 

mengenai Perpustakaan Keliling. 

 

                                                           
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D. 

hlm 308-309. 
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b. Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti mengamati, mencatat pola perilaku pemustaka 

di lapangan atau yang sedang mengunjungi layanan Perpustakaan Keliling. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan observasi sistematis 

yang dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan yaitu: Buku 

pedoman Perpustakaan Keliling oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

tahun 2013 dan  melakukan pengamatan menggunakan metode chek-list untuk 

mencari unsur-unsur yang ditentukan. Adapun buku pedoman ini untuk 

mengetahui keadaan koleksi bahan pustaka yang ada pada Perpustakaan Keliling 

di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

c.     Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (angket) digunakan untuk mendapat keterangan dari sampel atau 

sumber yang beraneka ragam. Dalam penelitian ini kuesioner (angket) 

menggunakan skala Likert, dengan jenis kuesioner tertutup karena sudah 

disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih dan mebubuhkan 

tanda check-list pada kolom yang sesuai. Angket dalam penelitian ini ditujukan 

kepada pemustaka yang memanfaatkan layanan Perpustakaan Keliling yang 

dijadikan sampel sebanyak 30 orang.   

d.     Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

terpimpin. Wawancara terpimpin ialah Tanya jawab yang terarah untuk 

mengumpulkan data-data yang relevan saja.25 Wawancara ini ditujukan kepada 

                                                           
25 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Akdara, 2011), hlm. 56. 
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Pustakawan untuk mendapatkan informasi mengenai gambaran umum dan 

informasi tentang Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang yaitu: Ibu Octariana Hapsari, A.Md dan ditujukan kepada 

Pemustaka yang memanfaatkan Perpustakaan Keliling. 

1.8.6 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka yang mengunjungi 

layanan Perpustakaan Keliling yaitu: di SMP Negeri 07 Palembang, dan di 

Kambang Iwak (KI), berdasarkan absensi pengunjung Perpustakaan Keliling di 

ambil rata-rata dalam satu bulan selama satu tahun dari bulan Januari 2017 sampai 

Desember 2017 berjumlah 3.355/12 bulan = 279 Orang.  

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel, kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 

(mewakili).26 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling kebetulan (Accidental 

Sampling) teknik sampling kebetulan dilakukan apabila anggota sampelnya 

dilakukan terhadap orang atau benda yang kebetulan ada atau dijumpai.27 Untuk 

                                                           
26 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, hlm 62. 
27 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Akdara, 2011), hlm. 45. 
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penarikan sampel peneliti merujuk pada pendapat Suharsimi Arikunto yang 

menyatakan “jika populasi lebih dari seratus orang, maka sampel dapat diambil 

10%-15% atau 20%-30% dan sesuai dengan kemampuan peneliti.28 Peneliti 

mengambil 10% dari populasi yang dijadikan sampel, yaitu: 30 orang dengan 

perincian 15 orang di Sekolah SMP Negeri 07 Palembang dan 15 orang di 

Kambang Iwak (KI). 

1.8.7 Teknik Pengolahan Data 

Data diolah berdasarkan pada Kuesioner yang telah dibagikan kepada 

pemustaka. Adapun langkah-langkah dalam teknik pengolahan data yaitu: 

a. Seleksi Data 

Data yang terkumpul dicek kemudian diperiksa kelengkapan data dan 

jawaban kuesioner. Lalu dari jawaban tersebut dikelompokkan antara pertanyaan 

yang bersifat umum dengan pertanyaan yang bersifat khusus tentang tingkat 

kepuasan permustaka terhadap koleksi bahan pustaka pada layanan Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

b. Persentase Data 

Persentase data dalam penelitian ini menggunakan persentase dengan tujuan 

untuk melihat perbandingan besar kecilnya frekuensi jawaban angket yang 

diberikan kepada responden, karena jumlah jawaban setiap kuesioner berbeda. 

Rumus persentase sebagai berikut: 

 P =
𝐹

𝑁
𝑥100%.  

Keterangan:  

P: Persentase 

                                                           
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 177. 
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F: Frekuensi yang akan dicari presentasinya 

N: Number of case (jumlah frekuensi/banyak individu) 29 

c. Menganalisis Data Menggunakan Skala Pengukuran 

Setelah data dihitung persentasenya kemudian data dianalisis menggunakan 

Skala Likert di mana skala ini paling sering digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu objek.30  

Untuk memungkinkan para pemustaka menjawab dalam bentuk berbagai 

tingkatan bagi setiap butir kepuasan, format tipe likerts bisa dipergunakan. R.S 

Likert mengembangkan prosedur penskalaan di mana skala mewakili suatu 

kontinum bipolar. Pada ujung sebelah kiri (dengan angka rendah) 

menggambarkan suatu jawaban yang negatif sedangkan ujung kanan (dengan 

angka besar) menggambarkan yang positif. Pernyataan “sangat tidak puas (STP)” 

diberi nilai 1, Pernyataan “tidak puas (TP)” diberi nilai 2, Pernyataan “netral” 

(N)” diberi nilai 3, Pernyataan “puas (P)” diberi nilai 4 dan Pernyataan “sangat 

puas (SP)” diberi nilai 5. 31  Untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban itu 

dapat diberi skor, misalnya: 1. SS = sangat setuju diberi skor 5, ST = Setuju diberi 

skor 4. RG = ragu-ragu diberi skor 4. KS = kurang setuju diberi skor 3, TS = 

Tidak setuju diberi skor 1.32  

Untuk mengetahui penilaian responden terhadap suatu objek, maka skor 

dijumlahkan kemudian dicari skor rata-rata. Skor rata-rata tersebut didapatkan 

                                                           
29  Anas Sudjino, Pengantar Statistika Pendidikan,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997). 

Hlm. 40. 
30 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Akdara, 2011), hlm. 65. 
31 J. Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Menaikkan Pangsa Pasar, 

(Jakarta: 2011), hlm. 86.  
32 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 2014),  hlm. 

134. 
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dari hasil penjumlahan skor pada setiap skala yang dikalikan dengan frekuensinya 

masing-masing. Kemudian hasil dari penjumlahan tersebut dibagi dengan sampel 

atau total frekuensi. Perhitungan rata-rata dapat dituliskan dalam model 

matematik sebagai berikut: 

X: 
(𝑆1𝑥𝐹1)+(𝑆2𝑥𝐹2)+(𝑆3𝑥𝐹3)+(𝑆4𝑥𝐹4)+(𝑆5𝑥𝐹5)

𝑁
 

Keterangan :  X     = Skor rata-rata 

   (S1.....S5)= Skor pada skala 1 sampai 5 

   F     = Frekuensi jawaban pada satu skala 

   N     = Jumlah sampel yang diolah 

Skala yang digunakan di atas merupakan skala ordinal, memberikan 

informasi tentang jumlah relatif kakteristik yang berbeda yang dimiliki oleh objek 

atau individu tertentu.33 Agar analisa ini menjadi lebih luas, maka skala ordinal 

dapat diubah menjadi skala interval yaitu di mana objek atau kategori dapat 

diurutkan berdasarkan suatu atribut yang memberikan informasi tentang interval 

antara tiap objek kategori sama. Besarnya interval dapat ditambah atau dikurangi. 

Data ini memiliki ciri sama dengan ciri pada data ordinal ditambah satu ciri lagi, 

yaitu urutan data mempunyai kategori data mempunyai jarak yang sama. Untuk 

menentukan skor persepsi adalah membagi selisih antara skor tertinggi dengan 

skor terendah dengan banyak skala. Cara tersebut dapat dirumuskan dengan rumus 

sebagai berikut 34: 

Skala Interval ={ a (m-n) }: b 

Keterangan   

                                                           
33 Tony Wijaya. Cepat Menguasai SPSS 19 untuk olahan & interpretasi data penelitian 

skripsi. (Yogyakarta: Cahaya Atma, 2011), hlm. 3. 
34  Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif). (Jakarta: Bumi 

Aksara) edisi 2. Hlm. 34. 
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a  = Jumlah atribut 

m = Skor tertinggi 

n  = Skor terendah 

b  = Jumlah skala penilaian yang ingin dibentuk 

Jika skala penilaian yang ingin dibentuk berjumlah 5, di mana skor terendah 

adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5, maka skala interval skor persepsi dapat 

dihitung seperti: {1 (5-1): 5}= 0,8. Jadi jarak antara setiap titik adalah 0,8 

sehingga diperoleh kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 1.1  Kriteria Penilaian  

Sangat Puas 4,24 – 5,04 

Puas 3,43 - 4,23 

Netral/Ragu-ragu  2,62 - 3,42 

Tidak Puas 1,81 - 2,61 

Sangat Tidak Puas 1,00 - 1,80 
      Sumber: perhitungan skala interval  

1.9 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN: 1.1 Latar Belakang, 1.2 Rumusan Masalah, 1.3 

Batasan Masalah, 1.4 Tujuan Penelitian, 1.5 Manfaat Penelitian, 1.6 Tinjauan 

Pustaka, 1.7 Kerangka Teori, 1.8 Metode Penelitian, meliputi: 1.8.1 Jenis 

Penelitian, 1.8.2 Waktu dan Tempat Penelitian, 1.8.3 Objek Penelitian, 1.8.4 

Sumber Data, 1.8.5 Teknik Pengumpulan Data, 1.8.6 Populasi dan Sampel, 1.8.7 

Teknik Pengolahan Data, dan 1.9 Sistematika Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI: 2.1 Perpustakaan Umum, 2.2 Perpustakaan 

Keliling, 2.3 Pemustaka dan Kepuasan Pemustaka, meliputi: 2.3.1 Pengertian 

Pemustaka, 2.3.2 Kepuasan Pemustaka, 2.3.3 Pentingnya Kepuasan Pemustaka, 
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2.3.4 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pemustaka, 2.3.5 Pengukuran 

Kepuasan Pemustaka,   2.4 Bahan Pustaka. 2.5 Layanan Perpustakaan Keliling, 

meliputi: 2.5.1 Jenis Layanan, 2.5.2 Program Layanan Perpustakaan Keliling. 

BAB III GAMBARAN UMUM DINAS KEARSIPAN DAN 

PERPUSTAKAAN KOTA PALEMBANG: 3.1 Sejarah Singkat Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kota Palembang, 3.2 Visi dan Misi, 3.3 Letak dan Tata Ruang 

Perpustakaan, 3.4 Kedudukan dan Susunan Organisasi, 3.5 Sumber Daya Manusia 

(SDM), 3.6 Koleksi Perpustakaan, 3.7 Sarana dan Prasarana, 3.8 Layanan 

Perpustakaan, 3.9 Peraturan Perpustakaan, 3.10 Jumlah Pengunjung Perpustakaan, 

3.11 Kegiatan Perpustakaan Keliling. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: 4.1 Pembahasan 4.1.1 Kepuasan 

pemustaka terhadap layanan pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang, 4.1.2 Kepuasan pemustaka terhadap koleksi bahan 

pustaka pada Perpustakaan Keliling  Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang, 4.1.3 Pernyataan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kepuasan pemustaka terhadap Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang, 4.2 Rekapitulasi penilaian kepuasan pemustaka 

terhadap layanan dan koleksi bahan pustaka pada Perpustakaan Keliling di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

BAB V PENUTUP: 5.1. Kesimpulan, dan 5.2. Saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan atas 

swadaya masyarakat dan dibuka untuk memberikan layanan informasi bagi 

seluruh lapisan masyarakat.35 Perpustakaan Umum menurut Sutarno NS seringkali 

diibaratkan sebagai Universitas Rakyat atau Universitas Masyarakat. Maksudnya 

adalah bahwa perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi 

masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan budaya, sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat.36  

Menurut Undang-undang nomor 43 tahun 2007 Bab 1, Pasal 1 Nomor 6 

Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat 

luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis 

kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial ekonomi.37 

Perpustakaan umum merupakan satu-satunya jenis perpustakaan yang masih 

dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Perpustakaan-perpustakaan yang 

termasuk di dalam kategori perpustakaan umum adalah: perpustakaan umum 

kabupaten atau kota, perpustakaan umum tingkat kecamatan, perpustakaan desa 

atau kelurahan, perpustakaan cabang, perpustakaan taman baca masyarakat atau 

taman bacaan masyarakat dan Perpustakaan Keliling. 

 

                                                           
35 Buku pedoman Perpustakaan Dinas Departemen RI. (Departemen R.I., 2001). Hlm.4.  
36 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006). Hlm. 43. 
37 Standar Nasional Perpustakaan Khusus Instansi Pemerintah. (Jakarta: Perpustakaan 

Nasional RI, 2013). Hlm. 13. 



48 

 

 

 

2.2.    Perpustakaan Keliling  

Menurut Sutarno NS Perpustakaan Keliling merupakan perluasan layanan 

(eksistensi) dari perpustakaan umum Kabupaten atau Kota. Perpustakaan tersebut 

memberikan layanan dengan cara mengunjungi tempat tinggal atau tempat 

kegiatan masyarakat dengan jadwal tertentu dan bekerja sama dengan masyarakat 

dan swasta.38 

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau, maka 

Perpustakaan Keliling sangat memungkinkan tidak hanya dioperasikan dengan 

alat trasportasi darat tetapi juga perairan. Perpustakaan Keliling darat sangat 

diperlukan untuk menjangkau masyarakat terpencil dan pedalaman, maka untuk 

pemerataan layanan perpustakaan umum diperlukan keberadaan Perpustakaan 

Keliling, baik di darat maupun perairan.39 

Hal ini diperkuat dengan terbitnya Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan pasal 22 ayat (5). Yang mengamanatkan bahwa Pemerintah, 

Pemerintah Provinsi, dan atau Kabupaten atau Kota melaksanakan layanan 

Perpustakaan Keliling bagi daerah yang belum terjangkau oleh layanan 

perpustakaan menetap.40 

Dari pengertian di atas Perpustakaan Keliling adalah perluasan dari 

perpustakaan umum, perpustakaan yang melayani seluruh lapisan masyarakat 

tidak mengenal ras, jenis kelamin dan usia semua yang ingin membutuhkan 

informasi diperbolehkan mengunjungi perpustakaan. Dengan adanya kunjungan 

                                                           
38 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006). Hlm. 43. 
39 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2013). Hlm. 1. 
40 Undang-undang  no.43. tahun 2007.  Pasal 22. 
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Perpustakaan Keliling diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

pemustaka yang belum terjangkau dengan perpustakaan yang sifatnya menetap. 

2.3.      Pemustaka dan Kepuasan Pemustaka 

2.3.1    Pengertian Pemustaka 

Istilah pemustaka sebenarnya baru resmi dipakai setelah diundangkanya 

Undang-undang Tentang Perpustakaan Tahun 2007. Pemustaka menurut Undang-

undang nomor 43 tahun 2007 Bab 1, Pasal 1 Nomor 9 adalah pengguna 

perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga 

yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.41 

Menurut Sutarno MS Pengunjung, Anggota, dan Pemakai Perpustakaan 

adalah sasaran utama penyelenggaraan perpustakaan. Oleh karena itu kehadiran 

masyarakat dan pemakai yang lain menjadi salah satu kunci keberhasilan 

perpustakaan. Untuk menjadikan mereka “segmen pasar” layanan perpustakaan 

merupakan tanggung jawab bagian dari layanan dan promosi. Tugas tersebut tidak 

mudah. Sebab masyarakat baru mau ke perpustakaan jika mereka: 

1. Tahu arti dan manfaatnya 

2. Mereka membutuhkan sesuatu di perpustakaan 

3. Tertarik dengan perpustakaan 

4. Mereka senang dengan perpustakaan 

5. Dilayani dengan baik. 

Untuk sampai kepada kondisi seperti itu, maka perpustakaan harus 

melakukan berbagai upaya, seperti melakukan pemasyarakatan, publikasi, 

promosi, pendekatan dan melayani keinginan dan kebutuhan pemakai. Jika hal-hal 

                                                           
41 Undang-undang  no.43. tahun 2007.  Pasal 1 nomor 9. 
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tersebut telah dapat dilakukan dengan baik dan masyarakat benar-benar 

memperoleh nilai tambah atas keberadaan perpustakaan, maka pada saat itu 

pengunjung dan pemakai perpustakaan merupakan salah satu potensi dan 

kekuatan yang perlu dibina.  

Kaitannya dengan perpustakaan adalah, bahwa masyarakat tersebut 

membutuhkan layanan perpustakaan, memerlukan penambahan, pembaruan, dan 

peningkatan koleksi bahan pustaka. Hal semacam itu akan dapat mendorong 

perpustakaan makin bertambah kekuatannya untuk menjadi besar dan 

berkembang.42 

2.3.2   Kepuasan Pemustaka 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kepuasan adalah perihal 

yang bersifat puas, kesenangan, kelegaan, dan sebagainya. Karena telah merasa 

terpenuhi keinginan hatinya.43 Menurut Tjiptono, bahwa kepuasan atau 

ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap evaluasi 

ketidaksesuaian atau diskonfirmasi, yang dirasakan antara harapan yang 

sebelumnya (norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk yang dirasakan 

setelah pemakainya.44 

Menurut Kotler dalam Wijaya “kepuasan merupakan fungsi dari pandangan 

terhadap kinerja produk atau jasa dan harapan  konsumen. Kepuasan merupakan 

fungsi dai persepsi kesan atas kinerja harapan. Jika kinerja berada di bawah 

                                                           
42   Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006). Hlm. 123. 
43  Https://www.kbbi.web.id . Palembang, 1 Januari 2018. 
44 Suharto Abdul Majid, Customer Service dalam Bisnis Jasa Transportasi. (Jakarta: 

Rajawali Press, 2009), Hlm. 50.  

https://www.kbbi.web.id/
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harapan maka konsumen tidak puas, jika kinerja melebihi harapan, konsumen 

sangat puas dan senang”.45 

Dari pengertian kepuasan menurut beberapa ahli di atas, kepuasan 

pemustaka khususnya diperpustakaan yaitu ungkapan rasa senang atas pandangan 

dan penilaian pemustaka terhadap informasi yang telah diperoleh serta keinginan 

akan kebutuhan informasi yang diinginkan telah tercapai. 

Kepuasan pemustaka akan tercapai apabila persepsi pemustaka terhadap 

kualitas jasa perpustakaan sama atau bahkan melebihi dari harapannya terhadap 

kualitas jasa perpustakan. Hal itu senada dengan apa yang disampaikan oleh 

Zithaml dan Bitner dalam Santoso yang mendefinisikan kepuasan “sebagai 

penilaian pelanggan terhadap produk atau jasa yang berhubungan dengan 

pemuasan kebutuhan dan harapan mereka, kepuasan konsumen biasanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor spesifik dari suatu produk atau jasa dan juga 

“perception of quality”. Selain itu kepuasan juga dipengaruhi oleh keempat faktor 

berikut, yaitu fitur produk dan jasa, emosi pelanggan, atribut kesuksesan atau 

kegagalan pelayanan, serta pandangan terhadap kewajaran keadilan”. 46  

Tom Peter dalam Cook mengatakan bahwa “Kita tidak lagi dapat 

memuaskan pelanggan hanya dengan memenuhi harapan mereka. Untuk dapat 

menjadi pemenang pada masa kini, Anda harus menyenangkan dan membuat 

pelanggan terkejut dengan produk dan jasa yang melebihi harapan”.47 

                                                           
45 Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Hlm.9. 
46 Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM. 
47 Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM.  
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Menurut Kennedy and Young ada beberapa dimensi mutu standar yang 

menggeneralisasi (generalized) banyak jenis produk barang dan jasa, dimensi 

mutu berlaku untuk berbagai jenis organisasi penghasil jasa, neliputi: keberadaan 

(availability), ketanggapan (responsiveness), menyenangkan (convenience) dan 

tepat waktu (time liness).48 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas kepuasan pemustaka di dalam 

perpustakaan selain dipengaruhi oleh faktor produk dan jasa juga dipengaruhi oleh 

tingkat emosi pemustaka, emosi disini bisa juga dimaksudkan dengan ungkapan 

dari suatu harapan yang telah diperoleh atau tidak diperoleh oleh pemustaka untuk 

memenuhi kebutuhan informasi yang dinginkan.  

2.3.3   Pentingnya Kepuasan Pemustaka 

Salah satu yang harus dilakukan perpustakaan agar pemustaka puas adalah 

menjaga hubungan yang harmonis dengan pemustaka. 

Tjiptono menyampaikan adanya beberapa manfaat yang diperoleh atas 

kepuasan pelanggan, yaitu: 

1. Hubungan antara perusahaan dengan pelangganya menjadi harmonis 

2. Memberikan dasar yang baik bagi pembeli ulang. 

3. Mendorong terciptanya loyalitas pelanggan 

4. Membentuk suatu rekomendasi informal dari mulut ke mulut yang 

akan sangat menguntungkan bagi perusahaan. 

5. Reputasi perusahaan menjadi baik di mata pelanggan 

6. Laba yang diperoleh dapat meningkat. 

                                                           
48 J. Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Pangsa Pasar. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), Hlm.11. 
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Sementara Supranto menyatakan bahwa pengukuran tingkat kepuasan erat 

hubunganya dengan mutu produk (barang atau jasa). Pengukuran aspek mutu ini 

bermanfaat untuk: 

1. Mengetahui dengan baik bagaimana jalannya atau bekerjanya suatu 

proses bisnis dalam lembaga 

2. Mengetahui di mana harus melakukan perubahan untuk memuaskan 

pelanggan, terutama untuk hal-hal yang dianggap penting oleh 

pelanggan 

3. Menentukan apakah perubahan yang diakukan mengaruh ke perbaikan 

(improvement).49 

Dari beberapa pendapat di atas kaitannya dengan perpustakaan kepuasan 

pemustaka itu sangat penting karena memberikan dasar yang baik bagi pemustaka 

untuk kembali datang ke perpustakaan, membentuk suatu rekomendasi informal 

dari mulut ke mulut yang akan sangat menguntungkan bagi perpustakaan agar 

pemustaka satu ke pemustaka yang lain saling menyampaikan informasi bahwa 

perpustakaan tersebut memiliki koleksi yang bermutu dan hal ini akan menjadikan 

perpustakaan menjadi baik dimata pemustaka sehingga pemustaka pun semakin 

meningkat dan banyak yang ingin mengunjungi perpustakaan. Bagi perpustakaan 

khususnya pustakawan yang melakukan pelayanan hal ini akan memberikan 

pengajaran khusus untuk terus melakukan perubahan demi meningkatkan 

kepuasan pemustaka. 

 

 

                                                           
49 Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM.   
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2.3.4   Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pengunjung 

Kepuasan pemustaka dipengaruhi oleh faktor koleksi perpustakaan, fasilitas 

yang memadai, jenis jasa perpustakaan yang diberikan  serta bagaimana tenaga 

perpustakaan memberikan jasa kepada pemustakanya. 

Menurut  Sulistyo-Basuki, kepuasan pengunjung tergantung pada faktor-

faktor sebagai berikut: 

1. Kecepatan layanan (waktu yang diperlukan untuk memperoleh informasi 

atau menjawab pertanyaan). 

2. Perbandingan pertanyaan yang diajukan dengan pertanyaan yang dijawab 

secara memuaskan. 

3. Nisbah kecepatan (proporsi informasi relevan yang disediakan dengan 

informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka). 

4.  Tingkat kemutakhiran atau jawaban yang diberikan. 

5. Keluasan (exhaustivity) artinya beberapa banyak unit informasi 

memberikan pelayanan yang diberikan oleh pemustaka.  

6. Usaha pemustaka untuk memanfaatkan jasa yang tersedia: kerumitan 

prosedur, waktu yang diperlukan, harga jasa, kenyamanan saluran 

komunikasi, kesederhanaan penyajian dan lain sebagainya.50  

Adapun penelitan yang dikutip oleh Achmad, yaitu:51 

Iriyanti (2005) menyatakan: a) Setiap keluhan pengunjung perpustakaan 

agar segera untuk mendapatkan  respon dan tindak lanjut secara jelas. b) Informasi 

                                                           
50 Nasrullah, ”Kepuasan Siswa Terhadap Koleksi dan Layanan Perpustakaan SMA 

Labschool Kebayoran,” Skripsi, (Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, 2010), Hlm. 35. 
51 Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Hlm.16. 
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yang tersedia yang berkaitan dengan ketersediaan buku-buku atau dalam bentuk 

lain harus jelas/akurat dan reliable dan tidak diragukan oleh pengunjung. 

Penelitian mengenai kepuasan pemakai pernah dilakukan oleh Perputakaan 

Nasional pada tahun 2002. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pemakai terhadap layanan di perpustakaan nasional RI. Variabel dalam 

penelitian terdiri dari 5 unsur yang berkaitan dengan layanan yaitu:52 

a) Fasilitas Perpustakaan 

b) Koleksi Perpustakaan 

c) Layanan Perpustakaan 

d) Petugas Layanan 

e) Peraturan atau tata tertib perpustakaan. 

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

paling utama yang diinginkan pemustaka adalah pustakawan agar segera 

merespon pemustaka yang datang dan keadaan koleksi juga sangat diharapkan 

untuk dapat memenuhi keinginan pemustaka meskipun tingkat kebutuhan 

pemustaka akan informasi yang diinginkan berbeda-beda, minimal ada informasi 

yang didapatkan, selain itu tingkat kenyamanan dari pelayanan juga sangat 

diharapkan oleh pemustaka agar dapat memanfaatkan koleksi bahan pustaka 

dengan baik. 

 

 

 

                                                           
52 Nasrullah, ”Kepuasan Siswa Terhadap Koleksi dan Layanan Perpustakaan SMA 

Labschool Kebayoran,” Skripsi, (Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, 2010), Hlm. 39. 
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2.3.5    Pengukuran Kepuasan Pemustaka 

Pemantauan  dan pengukuran kepuasan pemustaka dapat dilakukan sedini 

mungkin. Perpustakaan tidak akan pernah tahu pada saat mana pemustaka puas 

atau tidak puas tanpa melakukan pengukuran terhadap kepuasan pemustaka.53 

Terdapat beberapa metode untuk mengukur kepuasan pemakai, antara lain: 

a. Sistem Keluhan dan Saran 

Perpustakaan dapat membuat kotak saran dan menempatkan di tempat yang 

paling sering dilewati pemakai. Untuk memberikan masukan, tanggapan, keluhan 

atas segala aktifitas dan layanan yang diberikan oleh perpustakaan. Atau 

memberikan jenis komentar yang diisi oleh pemakai dapat diberikan langsung 

kepada petugas perpustakaan atau melalui pos. Atau layanan telepon dan pesan 

singkat. Kemajuan teknologi ini sangat berarti dalam memahami kepuasan 

pemakai. 

b. Survei Kepuasan Pemakai 

Banyak metode survei yang digunakan untuk memahami tingkat kepuasan 

pemakai. Survei tersebut dapat secara kualitataif maupun kuantitatif. Saat ini 

metode kuantitatif lebih banyak dilakukan karena metode ini cukup familiar dan 

keakuratanya cukup tinggi. Survei bisa dilakukan oleh internal perpustakaan, atau 

menyewa konsultan biro jasa yang khusus menangani tentang survei kepuasan 

pemakai. 

c. Ghost shopping 

Metode ini dengan memperkerjakan beberapa orang untuk berperan sebagai 

pemakai dan harus dijaga identitasnya. Ghost shoppers yang baik akan mencatat 

                                                           
53 Nasrullah, ”Kepuasan Siswa Terhadap Koleksi dan Layanan Perpustakaan SMA 

Labschool Kebayoran,” Skripsi. 
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apa saja yang dilihat, dirasakan olehnya dan perilaku sikap dan tata cara petugas 

perpustakaan dalam menjalankan profesinya. Metode ini biayanya relatif murah 

dan waktu pelaksanaan fleksibel. Hasil pencatatan Ghost shoppers dikumpulkan 

dan diadakan diskusi pembahasan. 

d. Analisis kehilangan pemakai (lost customer analysis) 

Pemimpin perpustakaan dan pustakawan harus cermat melihat 

perkembangan pengunjung. Dari aktifitas dan statistik harian akan terlihat tingkat 

pemanfaatan layanan perpustakaan. Petugas tentu hafal pengunjung dan pemakai 

rutin perpustakaan, bila pengunjung tersebut sudah jarang atau tidak ada lagi ke 

perpustakaan dengan alasan yang tidka wajar, maka sebab-sebab mengapa tidak 

lagi memanfaatkan jasa perpustakaan harus dicari.54 

2.4 Bahan Pustaka 

Bahan perpustakaan adalah semua hasil karya tulis, karya cetak, dan atau 

karya rekam.55 Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya 

tulis, karya cetak, dan atau karya rekam dalam berbagi media yang mempunyai 

nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. 56 

Koleksi Perpustakaan menurut Undang-undang nomor 43 tahun 2007 Bab 

III Pasal 12 : 

1.  Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan 

dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan 

memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 

                                                           
54 Nasrullah,”Kepuasan Siswa Terhadap Koleksi dan Layanan Perpustakaan SMA 

Labschool Kebayoran,” Skripsi, (Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2010), Hlm. 37.  
55 Undang-undang  no.43. tahun 2007.  Pasal 1 nomor 10. 
56 Undang-undang  no.43. tahun 2007.  Pasal 1 nomor 10. 
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2.     Perkembangan koleksi perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilakukan sesuai dengan standar nasional perpustakaan. 

3.  Bahan perpustakaan yang dilarang berdasarkan peraturan perundang 

undangan disimpan sebagai koleksi khusus Perpustakaan Nasional. 

4.    Koleksi khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan secara 

terbatas. 

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyimpanan koleksi khusus 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan penggunaan secara terbatas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diatur dengan Peraturan 

Pemerintah.57 

Menurut Sutarno MS koleksi bahan pustaka yang memadai, baik mengenai 

jumlah, jenis, dan mutunya, yang tersusun rapi, dengan sistem pengolahan serta 

kemudahan akses atau temu kembali informasi, merupakan salah satu kunci 

keberhasilan perpustakaan. Oleh sebab itu perpustakaan perlu memiliki koleksi 

bahan pustaka yang relatif lengkap sesuai dengan visi, misi, perencanaan strategi, 

kebijakan, dan tujuannya. bagi pepustakaan ada dampak lain, antara lain koleksi 

buku-buku menjadi rusak, hilang, kotor atau tidak dikembalikan. Namun hal ini 

bukan masalah pokok perpustakaan, sebab dapat di atasi dengan perbaikan, 

penambahan atau pengadaan yang baru serta memperbaiki sistem pengamanan 

ataupun pelayanan.58 

Sedangkan menurut Standar Nasional Perpustakaan Khusus Instansi 

Pemerintah jumlah koleksi yaitu: a. Perpustakaan memiliki jumlah koleksi 

sekurang-kurangnya 1000 judul. b. Persentase koleksi yang sesuai dengan subjek 

                                                           
57 Undang-undang  no.43. tahun 2007.  Pasal 1 nomor 10.  
58 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006). Hlm. 121-122. 



59 

 

 

 

atau disiplin ilmu atau kepentingan lembaga induk sebesar ≥ 60% dari koleksi 

keseluruhan. Jenis koleksi: a. Perpustakaan memiliki jenis koleksi khusus, koleksi 

deposit, terbitan berkala, koleksi referens, literatur kelabu, dan audio visual. b. 

Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan lokal dan koleksi muatan lokal. c. 

Lingkup koleksi pepustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai kebutuhan 

pemustaka dan lingkungan lembaga induk dari masyarakat sekitarnya.59 

Koleksi perpustakaan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu 

koleksi buku dan non buku atau bukan buku. 

Jenis bahan perpustakaan nonbuku di antaranya meliputi; 

1. Terbitan berseri (surat kabar, majalah, dan laporan tahunan) dikenal 

juga dengan istilah sumberdaya berkesinambungan. 

2. Bahan kartografi (atlas, bola dunia, dan peta). 

3. Rekaman suara (pidato, lagu, sandiwara, wawancara, dsb.) dapat 

dikemas dalam bentuk suara dan CD (compact disc). 

4. Film atau gambar hidup dan rekaman video (VCD dan DVD). 

5. Bahan grafis (lukisan, foto, dan gambar), dan 

6. Sumber elektronik (buku elektronik dan jurnal elektronik)atau dikenal 

dengan istilah e-resources (electronic resources) seperti e-book dan e-

journal).60 

Koleksi Perpustakaan Keliling terdiri dari: 

1. Koleksi karya cetak: Buku terdiri atas: 

                                                           
59 Standar Nasional Perpustakaan Khusus Instansi Pemerintah. (Jakarta: Perpustakaan 

Nasional,2013). Hlm. 2. 
60 Suharyanto. Serba-serbi Koleksi Perpustakaan Pengelolaan Peta, Rekaman Suara, 

Rekaman Video, dan Sumber Elektronik (E-Resources. (Pare, Kediri, Jawa Timur, FAM 

Publication, 2015). Hlm. 1. 
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a. Fiksi: buku yang ditulis berdasarkan imajinasi pengarang dalam 

bentuk cerita. Buku bacaan fiksi yang baik dapat memberikan 

pendidikan dan hiburan sehat. 

b. Fiksi ilmiah: buku bacaan yang ditulis berdasarkan iamjinasi penulis 

dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi pengembangan daya 

fikir ilmiah.  

c. Non fiksi: buku bacaan yang ditulis berdasarkan kondisi nyata atau 

faktual, pengembangan teori, penemuan ilmu pengetahuan baru yang 

sifatnya umum. 

d. Referensi atau Rujukan 

Buku referensi atau rujukan adalah buku yang digunakan sebagai 

sumber informasi bagi pemustaka, untuk memperoleh pengetahuan 

tambahan tentang suatu bidang ilmu atau keterampilan. 

e. Terbitan berkala adalah jenis terbitan yang diterbitakan terus menerus, 

dengan jangka waktu atau kala terbit tertentu. Jenis terbitan berkala ini 

antara lain majalah, surat kabar, tabloid, dan jurnal.  

f. Koleksi karya rekam: hasil karya yang disimpan dalam media mikro 

film, slide, audio visual dan digital, seperti kaset, CD, video, buku 

elektronik, jurnal elektronik. 

Koleksi yang menarik dapat menciptakan dan mengunggah kesadaran 

masyarakat untuk membaca dalam rangka peningkatan pengetahuan. Untuk tujuan 

tersebut, maka  Perpustakaan Keliling memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Tingkat kecerdasan masyarakat yang dilayani 

2. Kebutuhan dan lingkungan masyarakat 
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3. Jenis koleksi yang dilayankan berupa buku, compact disk, VCD, 

kaset, majalah, dan surat kabar. 

4. Rasio koleksi yang dilayankan adalah 60% no-fiksi dan 40% fiksi 

(secara peiodik disesuaikan) 

5. Koleksi Perpustakaan Keliling berjumlah 2.000-10.000 eksemplar.61 

Dari penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan apabila koleksi yang 

dibawa Perpustakaan Keliling memenuhi hal-hal yang harus diperhatikan di atas 

maka koleksi termasuk memenuhi kriteria jenis-jenis bahan pustaka yang harus 

dilayankan untuk pemustaka pada Perpustakaan Keliling. 

2.5 Layanan Perpustakaan Keliling 

Menurut Zulfikar Zen, “Layanan yang baik adalah layanan yang dapat 

memberikan rasa senang dan puas kepada pemakai”. Baik buruknya citra 

perpustakaan juga ditentukan bagian ini. Oleh karena itu setiap perpustakaan 

selalu berupaya penuh guna memuaskan pemakai perpustakaan tersebut. Menurut 

Sutarno N.S Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama setiap 

perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan langsung yang berhubungan 

dengan masyarakat, dan sekaligus merupakan barometer keberhasilan 

penyelenggaraan perpustakaan dengan kata lain tujuan layanan perpustakaan 

adalah cara untuk mempertemukan pembaca (pemustaka) dengan bahan pustaka 

yang mereka minati dan membantu memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat 

tentang informasi yang sesuai dengan kebutuhan. 62 

                                                           
61 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2013). Hlm 12-14. 
62  Fatmawati A. Rakib. “ Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling 

Terapung (Studi Kasusu di Kota Ternate),” Skipsi. Ternate. Journal Volume II. No.4 Tahun 2013. 

Diunduh di Palembang, 02 Januari 2018, 12.24 WIB. 
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Teori menurut Parasuraman, A.,V.A. Zeithaml & LL.L. Berry. (1985) 

mengidentifikasi lima dimensi karakteristik yang digunakan para pelanggan dalam 

mengevaluasi kualitas pelayanan. Kelima dimensi karakteristik kualitas pelayanan 

tersebut adalah: 

1. Tangibels (bukti langsung), yaitu meliputi fasilitas fisik, 

perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi. 

2. Reliability (keandalan) yaitu kemampuan dalam memberikan 

pelayanan dengan segera dan memuaskan serta sesuai dengan yang 

telah dijanjikan. 

3. Responsiveness (daya tangkap), yaitu keinginan para staf untuk 

membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan 

tanggap. 

4. Assurance (jaminan), yaitu mencakup kemampuan, kesopanan dan 

sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, resiko 

ataupun keragu-raguan. 

5. Empathy yaitu meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, 

komunikasi yang baik, dan perhatian dengan tulus terhadap kebutuhan 

pelanggan.63 

Dalam memberikan layanan Perpustakaan Keliling perlu memperhatikan 

beberapa hal: 

1. Pemustaka yang akan dilayani 

2. Luas atau batas wilayah pemukiman yang dilayani. 

3. Peraturan peminjaman  dan pengembalian koleksi. 

                                                           
63  Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Hlm.19. 
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4. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 64 

2.5.1 Jenis Layanan 

Agar koleksi perpustakaan dibaca dan dimanfaatkan semaksimal mungkin 

oleh pemustaka maka perpustakaan harus menyediakan berbagai macam jenis 

layanan serta memberi kemudahan bagi pemustaka menggunakan koleksi. Jenis 

layanan yang disediakan di Perpustakaan Keliling meliputi: 

a. Layanan Sirkulasi 

Pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup semua bentuk 

kegiatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan 

dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa 

perpustakaan. 65  

Seluruh koleksi Perpustakaan Keliling dapat dipinjam kecuali buku 

referensi. Waktu peminjaman, untuk koleksi selama 2 minggu. Dalam layanan 

sirkulasi harus disediakan sarana peminjaman seperti data peminjaman, kartu 

peminjaman, dan pengembalian. Selain itu perlu dibuatkan tata tertib dan sanksi 

berkaitan dengan pengembalian koleksi yang rusak atau hilang.66 

b.  Layanan Referensi atau Rujukan 

Layanan Referensi atau Rujukan merupakan kegiatan memberikan 

informasi kepada pemustaka informasi secara langsung melalui sarana buku 

referensi umum, seperti ensiklopedi, kamus, buku-buku pedoman.67  

 

                                                           
64  Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2013). Hlm. 12-14. 
65 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Pintu Book Publisher, 2009). 

Hlm. 1. 
66 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2013). Hlm 15. 
67 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling.  
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2.5.2 Program Layanan Perpustakaan Keliling 

Untuk meningkatkan jumlah pemustaka dan menarik minat masyarakat, 

Perpustakaan Keliling sebaiknya juga menyelenggarakan layanan sebagai berikut: 

1. Mendongeng atau bercerita 

Menurut Lasa HS mendongeng (Story Telling) merupakan bentuk 

komunikasi antara pencerita dengan sejumlah peserta melalui suara atau gerakan. 

Bentuk komunikasi ini diharapkan mampu menumbuhkan imajinasi pada orang 

lain sebab imajinasi itu lebih kuat dari pengalaman.68 Pada Perpustakaan Keliling 

program mendongeng (Story Telling) dilakukan untuk anak-anak, dengan 

menampilkan pendongeng (baik pustakawan atau pendongeng).69  

2. Pemutaran film 

Perpustakaan Keliling memungkinkan layanan pemutaran film dari koleksi 

multi media yang dimiliki. 70 

3. Promosi Perpustakaan 

Promosi diperlukan untuk memperkenalkan layanan  Perpustakaan Keliling 

kepada masyarakat. Promosi dapat dilakukan melalui pembuatan brosur, leaflet 

secara sederhana, atau melalui sosialisasi tentang layanan Perpustakaan Keliling.71 

Agar semakin menarik minat kunjung pemustaka pada Perpustakaan 

Keliling, maka pustakawan atau tenaga teknis perpustakaan perlu kreatif dalam 

melakukan pelayanan. 

 

                                                           
68 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah  (Yogyakarta: Pintu Book Publisher, 2009). 

Hlm. 190.  
69  Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2013). Hlm. 16. 
70 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling.  
71 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling.  



65 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM 

DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN KOTA PALEMBANG 

3.1 Sejarah Singkat Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

Perpustakaan Kota Palembang berdiri pada tahun 2008, awal mulanya 

perpustakaan ini bernama Badan Arsip, Perpustakaan dan Dokumentasi Kota 

Palembang terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 

10 Tahun 2008 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Lembaga Teknis Daerah Kota Palembang (Lembaran Daerah  Kota Palembang 

Nomor 10). Dalam Peraturan Daerah ini diatur mengenai tugas pokok, 

kedudukan, fungsi, dan struktur organisasi lembaga teknis daerah dan Undang-

undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan serta Undang-undang Nomor 

43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 

2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan. 

Saat ini perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Kota Palembang 

berstatus lembaga yaitu Dinas, Menurut Peraturan Wali Kota Palembang 

Nomor 64 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

pasal 2 dan 3. Adapun salah satu kedudukan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

yaitu merupakan unsur pelaksana urusan pemerintah bidang Kearsipan dan 

Perpustakaan. Perpustakaan ini telah berbasis Information Technologi (IT) 

yang telah di launching oleh Bapak Walikota Palembang di Kota Palembang 

pada tanggal 19 Desember 2011 dengan Program Fitur-fitur Information 

Technologi (IT) tersebut meliputi: pendaftaran anggota atau online register, 
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penelusuran buku, pemesanan buku, pemeriksa status pinjaman, perpanjangan 

masa pinjam, pemutahiran data anggota, interaksi antar anggota, unggah Foto, 

kirim pesan, interaksi dengan petugas, ganti sandi dan elektronik book (e-

book). Dan dapat di akses melalui www.barpusdok.palembang.go.id.  

3.2  Visi dan Misi 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memiliki visi dan misi 

sebagai berikut: 

1. Visi 

Mewujudkan Lembaga Arsip dan Perpustakaan yang profesional dalam 

Mendukung Palembang EMAS 2018.  

2. Misi 

Meningkatkan Sistem Pengelohan dan Pelayanan Arsip dan Perpustakan 

Melalui Peningkatan Sarana Prasarana dan Sumber Daya Manusia.  

Untuk melaksanakan visi dan misi tersebut Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang menyelenggarakan kegiatan-kegiatan antara lain 

yaitu: layanan baca di tempat, layanan keanggotaan, layanan sirkulasi, layanan 

referensi, layanan penelusuran informasi atau literatur, layanan Perpustakaan 

Keliling, layanan bimbingan dan pendidikan pemustaka, layanan bimtek dan 

pembinaan perpustakaan binaan. Menyelenggarakan festival buku murah 2011 

pada Hari Jadi Kota Palembang ke-1.328, menyelenggarakan pameran buku, 

menyelenggarakan lomba bercerita rakyat Sumatera Selatan, menyelenggarakan 

sosialisasi dan penataan kearsipan dan perpustakaan, menjadwalkan jam kunjung 

perpustakaan bagi siswa-siswi sekolah. 72 

                                                           
72 Dokumentasi Badan Arsip Perpustakaan Kota Palembang.  

http://www.barpusdok.palembang.go.id/
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3.3 Letak dan Tata Ruang Perpustakaan 

Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

menempati gedung yang berada di Jln. Bambang Utoyo Kelurahan 5 Ilir 

Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Dengan luas 

tanah milik Pemerintah Kota Palembang seluas 1500 m2, dan luas gedung 

pepustakaan 246 m2.73  

Ruang perpustakaan berada terpisah dari ruangan kearsipan. Ruangan 

khusus untuk perpustakaan berada di lantai dua. Setelah pintu masuk perpustakaan 

tepatnya diberada di depan meja sirkulasi terlihat kursi dan meja khusus untuk 

pemustaka, di dalam ruangan perpustakaan sisi kanan terdapat ruangan layanan 

teknis dan administrasi. Di sisi sebelah kiri terdapat ruangan khusus untuk koleksi 

anak. Adapun rak koleksi berada dalam ruangan utama.  

Letak koleksi dari nomor klasifikasi 000-099 dan 100-199 berada di sisi 

sebelah kanan ruangan dan koleksi dari nomor 200-999 berada di sisi sebelah kiri 

ruangan. Letak koleksi referensi berada tepat di depan meja baca pemustaka dan 

berada di depan meja sirkulasi. Ruang kepala perpustakaan berada di lantai satu.  

Adapun koleksi yang berada dalam mobil keliling berada disebelah kanan 

dan kiri mobil, sisi sebelah kiri mobil ada sebuah pintu yang langsung 

bersampingan dengan jendela yang dibuka untuk rak koleksi. 74 

 

 

 

                                                           
73 Dokumentasi Badan Arsip Perpustakaan Kota Palembang. 

74 Wawancara Pribadi dengan Ibu Octariana Hapsari, A.Md. Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang, Selasa, 1 Agustus 2017 pukul 10.00 WIB. 
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3.4 Kedudukan dan Susunan Organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang 

Menurut Peraturan Walikota Palembang Nomor 64 tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang pasal 2 dan 3 yaitu: 

A. Kedudukan 

1. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan merupakan unsur pelaksana urusan 

pemerintahan bidang Kearsipan dan Perpustakaan. 

2. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan dipimpin oleh seorang kepala dinas 

yang berkedudukkan di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Walikota melalui Sekertaris Daerah. 

3. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) mempunyai tugas membantu Walikota melaksanakan urusan di 

bidang kearsipan dan perpustakaan dan tugas pembantuan. 

4. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) menyelenggarakan fungsi: 

a). Perumusan kebijakan teknis; 

b). Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

c). Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum; 

d). Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

e). Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; 

dan 
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f). Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait 

dengan tugas dan fungsinya.75 

B. Susunan Organisasi 

1. Susunan Organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan, terdiri dari: 

a). Kepala Dinas; 

b). Sekretariat, membawahi; 

1). Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

2). Sub Bagian Keuangan; dan 

3). Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan. 

c). Bidang Pembinaan Kearsipan dan Pengawasan Kearsipan, 

membawahi; 

1). Seksi Pembinaan Arsip Organisasi Perangkat Daerah; 

2). Seksi Pembinaan Arsip Perusahaan, Organisasi Masyarakat atau 

Organisasi Politik, Masyarakat dan Pembinaan Sumber Daya 

Manusia; dan 

3). Seksi Pengawasan. 

d). Bidang Pengelolaan Arsip, Layanan dan Pemanfaatan Arsip,  

membawahi; 

1). Seksi Pengolaan Arsip In Aktif; 

2). Seksi Akuisisi, Pengelolaan dan Preservasi Arsip; dan 

3). Seksi Layanan dan Pemanfaatan Arsip dan Sistem Informasi 

Kearsipan. 

                                                           
75 (PERWALI) No. 64 Tahun 2016”, diakses: Palembang, 12 Januari 2018 dari 

https://peraturan.bpk.go.id hlm. 3. 

https://peraturan.bpk.go.id/


70 

 

 

 

e). Bidang Pengolahan Layanan dan Pelestarian Bahan Pustaka, 

membawahi; 

1).Seksi Pengembangan Koleksi dan Pengolahan Bahan Perpustakaan; 

2). Seksi Layanan, Otomasi, dan Kerja Sama Perpustakaan; dan 

3). Seksi Pelestarian Bahan Perpustakaan. 

f). Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran 

Membaca, membawahi; 

1). Seksi Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan; 

2). Seksi Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Perpustakaan; dan 

3). Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca. 

g). Unit Pelaksana Teknis; dan 

h). Kelompok Jabatan Fungsional. 

2.  Sekertariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

3.    Masing-masing bidang dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

4.    Masing-masing Sub Bagian dipimpin oleh Sekretaris yang berada di  

bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. 

5.   Masing-masing Seksi dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. 

6.  Bagan Struktur Organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan, 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran 

Peraturan Walikota ini. 
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Adapun Bagan Struktur Organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang yaitu sebagai berikut:  

Gambar: 3.1 Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN 

KOTA PALEMBANG 
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IR. H. GUNAWAN. M.T.P 
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Hj Junainiah, SH, MH 

 
SUB BAGIAN UMUM 
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M. FITRIANSYAH, SE, 

M.SI 
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KEUANGAN 

 

BIDANG PENGELOLAAN 

ARSIP, LAYANAN DAN 

PEMANFAATAN ARSIP 

DRS. JAUHARI 

SEKSI PENGELOLAAN 
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ABI YAZID BUSTOMI, BE, 

SH 
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3.5 Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga kerja atau 

perangkat perpustakaan yang terdiri atas (1) pimpinan, dengan tugas utama 

merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk dijalankan oleh semua 

pegawai, (2) pejabat fungsional pustakawan, yang bertugas dan berfungsi 

melaksanakan kegiatan perpustakaan secara profesional dan proporsional, (3) 

pelaksana teknis operasional seperti administratif dan ketatausahaan yang 

mendukung semua kegiatan perpustakaan. Semua perangkat tersebut merupakan 

tim kerja (team work) yang harus dapat bekerja sama untuk keberhasilan 

perpustakaan. Sebagai salah satu sumber kekuatan perpustakaan maka sumber 

daya manusia tersebut harus dibekali dan membekali diri dengan kemampuan, 

keterampilan dan sikap bekerja serta bertanggung jawab kepada pimpinan 

perpustakaan.76  

Untuk dapat melakukan aktivitas sesuai tugas pokok dan fungsinya, Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang didukung oleh pegawai serta sarana 

dan prasarana penunjang disajikan pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan 

No. Golongan Jumlah 

1. Golongan IV 14 orang 

2. Golongan III 10 orang 

3. Golongan II 5 orang 

4. Golongan I 1 orang 

5. Honor Daerah 23 orang 

6. TKS 2 orang 

 Jumlah 55 orang 
Sumber: Badan Arsip, Perpustakaan dan Dokumentasi,2016 

 

 

                                                           
76 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006). Hlm. 121. 
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Tabel 3.2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

No Tingkat Pendidikan PNS NON PNS 

1. Pascasarjana/Magister 12 - 

2. Sarjana 10 11 

3. Diploma III 3 - 

4. SMA/Sederajat 5 11 

5. SMP - - 

 Jumlah 30 22 
Sumber: Badan Arsip, Perpustakaan dan Dokumentasi,2016 

Tabel 3.3 Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Jabatan  

No Tingkat Jabatan Jumlah 

1. Eselon II 1 orang 

2. Eselon III 4 orang 

3. Eselon IV 8 orang 

 Jumlah 13 orang 
Sumber: Badan Arsip, Perpustakaan dan Dokumentasi,2016 

Sampai saat ini Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang sudah 

memiliki tenaga Pustakawan karena bidang perpustakaan  sejak terbentuk tanggal 

20 Agustus 2008 baru menerima 2 (dua) orang Sarjana Diploma III dari jurusan 

perpustakaan.  

Tabel 3.4 SDM Bidang Deposit, Pengolahan, Pelestarian & 

Pelayanan Perpustakaan: 

No Perpustakaan/Taman Bacaan Jumlah 

1. Kepala Bidang 1 

2. Subbid Deposit Dan Peng. Bahan Pustaka 1 

 Staf pustakawan DIII Perpustakaan 1 

 Staf Honorer Non PNSD 4 

3. Subbid Pelestarian & Pelayanan Perpustakaan 1 

 Staf pustakawan DIII Perpustakaan 1 

 Staf Honorer Non PNSD 5 
Sumber: Badan Arsip, Perpustakaan dan Dokumentasi,2016 
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3.6 Koleksi Perpustakaan 

 Koleksi Perpustakaan menurut Undang-undang nomor 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya 

cetak, dan atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai 

pendidikan, yang dihimpun, diolah dan dilayankan.77 Adapun koleksi dari Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang yaitu: 

Tabel 3.5 Jumlah Koleksi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang Tahun 2016 

No. Golongan DDC Total Jumlah Koleksi 

1. 000 (Karya Umum) 614 

2. 100 (Filsafat) 682 

3. 200 (Agama) 1357 

4. 300 (Ilmi-ilmu Sosial) 3692 

5. 400 (Ilmu Bahasa) 842 

6. 500 (Ilmu Murni) 2214 

7. 600 (Ilmu Terapan) 3068 

8. 700 (Kesenian dan Olahraga) 1098 

9. 800 (Kesusastraan) 1978 

10. 900 (Sejarah, Geografi) 670 

 Jumlah 16215 
Sumber: Badan Arsip, Perpustakaan dan Dokumentasi,2016 

Tabel 3.6  Jumlah Koleksi Langka Dinas Kearsipan dan Perpustakaan       

Kota Palembang 

No. Jenis Koleksi Jumlah Judul 

1 Staatsblad (Undang-Undang/ Peraturan) 61 

2 Manuskrip (Naskah Kuno) 20 

3 Buku-buku Fiksi 30 

4 Buku-buku non Fiksi 45 

 Total 156 
Sumber: Badan Arsip, Perpustakaan dan Dokumentasi,2016 

 

 

 

                                                           
77 Suharyanto. Serba-serbi Koleksi Perpustakaan Pengelolaan Peta, Rekaman Suara, 

Rekaman Video, dan Sumber Elektronik (E-Resources. (Pare, Kediri, Jawa Timur, FAM 

Publication, 2015). Hlm. 1. 
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Tabel 3.7 Koleksi Perpustakaan Keliling 

No. Mobil Jumlah (eksemplar) 

1 Mobil Besar 1200 eksemplar 

2 Mobil Besar 1200 eksemplar 

3 Mobil Kecil 800 eksemplar 

 Jumlah 3200 eksemplar 
Sumber: Wawancara Pribadi dengan Ibu Octariana Hapsari, A.Md, Palembang, 5 Oktober 2016 

Koleksi bahan pustaka yang ada di dalam mobil Perpustakaan Keliling sama 

seperti koleksi yang berada di perpustakaan umum biasanya, mulai dari kelas 000-

900. Koleksi berada di rak sisi kanan dan kiri mobil Perpustakaan Keliling.  

3.7 Sarana dan Prasarana  

Proses penyelenggaraan perpustakaan membutuhkan tersedianya sarana dan 

prasarana serta perlengkapan atau perabot ataupun fasilitas lainnya. Sebagian 

benda-benda atau barang-barang tersebut bahkan sudah harus ada sejak 

pembentukan perpustakaan. Sarana prasarana perpustakaan adalah semua 

peralatan dan perlengkapan pokok dan penunjang agar kegiatan perpustakaan 

dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu ketersediaan benda-benda dan barang-

barang yang sesuai dengan kebutuhan, kondisi, konstruksi, kualitas, ukuran,  dan 

persyaratan-persyaratan tentu sangat penting.78 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memiliki sarana dan 

prasarana penunjang seperti disajikan pada tabel 3.8 sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Sarana dan Prasarana Penunjang Kegiatan Perpustakaan  

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Gedung Kantor  1 buah 

2. Lemari Titipan Tas Pengunjung      1 set 

3. Rak Sepatu Pengunjung 1 buah 

4. Rak Buku 27 buah 

5. Rak Majalah/Surat Kabar  1 buah 

6. Kursi baca 16 buah 

7. Meja Baca 5 buah 

                                                           
78 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Sagung Seto, 2006). Hlm. 122. 
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8. Meja Sirkulasi 1 buah 

9. Telpon      1 buah 

10. Komputer Umum 2 buah 

11. Komputer Kerja 6 buah 

12. Motor Dinas 2 buah 

13. Mobil Perpustakaan Keliling 3 buah 

14. Jam Dinding 1 buah 

15. Pengharum Ruangan 2 buah 

16. Alat Cetak Kartu 1 buah 

17. Alat Scan 1 buah 

18. Kipas Angin 3 buah 

19. AC 5 buah 

20. Alat Pemotong Kertas 1 buah 

21. Bola Dunia 1 buah 

22. CCTV 2 buah 

23. Bingkai Lukisan 8 buah 
Sumber: Observasi langsung di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang, 03 

Januari 2018.  

Adapun sarana dan prasarana dari mobil Perpustakaan Keliling yaitu: 

Mobil, rak buku sisi kanan dan sisi kiri, koleksi bahan pustaka, kursi plastik untuk 

pemustaka, kursi untuk petugas perpustakaan, kotak obat, faire stop, CPU, dan 

komputer.   

3.8 Layanan Perpustakaan  

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memiliki dua sistem 

layanan yaitu: 

1. Layanan Teknis 

Kegiatan Layanan Teknis terdiri dari pengadaan koleksi, pengolahan koleksi 

serta perawatan koleksi. Pengadaan koleksi yang ada di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang mempunyai dua sistem pengadaan yaitu: 

a. Proyek APBD atau hibah dll, dilakukan perpustakaan untuk memenuhi 

kebutuhan koleksi tercetak bagi pemustaka dan diberikan pada saat bebas pustaka. 

Hal ini dilakukan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
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b. Pengolahan dan Perawatan Koleksi 

Kegiatan pengolahan koleksi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang adalah: Buku datang, mengecek ulang buku datang berdasarkan berita 

acara dan dicatat di buku induk, dipilah atau disortir atau klasifikasi berdasarkan 

pengelompokkan, pengecapan halaman, klasifikasi, katalogisasi proses INLIS dan 

scan cover buku, penempelan kantong buku dan kartu pinjam, penyampulan buku, 

Input data ke website, buku siap dilayankan dan didistribusikan ke bagian 

layanan, penataan  buku di rak. Untuk perawatan koleksi tercetak yaitu dengan 

cara menyeleksi koleksi yang rusak kemudian diperbaiki sesuai dengan kerusakan 

koleksi. Kerusakan koleksi yang terjadi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang hanya kerusakan kecil biasa.79   

2. Layanan Perpustakaan 

Sistem pelayanan perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang menggunakan layanan (Open Acces),  sistem ini adalah sistem 

pelayanan yang memperbolehkan para pemakai jasa perpustakaan mengambil 

sendiri bahan pustaka yang dibutuhkannya di tempat penyimpanan koleksi 

pustaka (rak buku). 80 

Untuk menunjang sistem layanan terbuka (Open Acces), Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan Kota Palembang menggunakan sistem layanan tersebut, 

guna mempermudahkan pemustaka memilih koleksi yang diinginkan dari rak 

koleksi yang berada di dalam mobil. 81  

                                                           
79  Dokumentasi Badan Arsip Perpustakaan dan Dokumentasi Kota Palembang. 
80  Buku Pedoman Perpustakaan Dinas Departemen Agama RI (Departemen Agama R.I, 

2001). Hlm. 124. 
81 Observasi langsung di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang, 03 Januari 

2018 
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3.9 Peraturan Perpustakaan 

a. Syarat Keanggotaan Perpustakaan 

1. Melengkapi identitas diri 

- Foto Copy KTP (usia 17 Th) 

- Foto Copy Kartu Pelajar atau Kartu Mahasiswa (KTM) dan Foto Copy 

Kartu Keluarga 

2. Mengisi formulir pendaftaran INLIST 

3. Biaya Pendaftaran Gratis 

Untuk pendaftaran anggota Perpustakaan Keliling Perpustakaan Kota 

Palembang memberikan peraturan bagi pemustaka untuk mendaftarkan diri 

langsung dengan mendatangi Gedung Perpustakaan Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang yang berada di Jln. Bambang Utoyo, Kel. 5 Ilir, 

Kec. Ilir Timur II Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.  

b. Hak dan Kewajiban Anggota atau Pengunjung Perpustakaan 

1. Hak  

- Meminjam koleksi buku sirkulasi sebanyak maskimal 2 eksemplar 

- Memanfaatkan akses wifi dan internet 

- Memanfaatkan fasilitas ruang belajar, ruang sirkulasi, dan ruang anak 

sesuai aturan yang berlaku. 

2. Kewajiban  

- Mentaati peraturan pepustakaan umum Kota Palembang 

- Mengisi buku pengunjung atau  daftar pengunjung pada aplikasi 

INLIST 

- Bertanggung jawab atas koleksi yang rusak atau hilang saat 

peminjaman dan menerima sanksi yang berlaku 
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- Menjaga keamanan fasilitas yang disediakan perpustakaan 

- Selalu menyimpan tas atau jaket di loker yang disediakan saat 

memasuki ruang koleksi perpustakaan 

- Tidak boleh membawa makan dan minum di ruang-ruang 

perpustakaan 

c. Sanksi Pelanggaran 

Pelanggaran terhadap aturan yang telah ditetapkan di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang dalam penggunaan fasilitas perpustakaan tersebut 

akan dikenakan sanksi sebagai berikut:  

1. Keterlambatan pengambilan pinjaman buku dikenakan denda sebesar 

Rp. 500/hari untuk satu buku. 

2. Menghilangkan kunci loker dikenakan denda 

3. Perusakan koleksi dengan sengaja dikenakan denda 

4. Pencurian koleksi atau melakukan pencurian atas harta apapun 

dikenakan larangan memasuki perustakaan Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang. 

3.10  Jumlah Pengunjung Perpustakaan 

1. Melalui web: http://www.barpusdok.palembang.go.id 

Sebelum launching : 5 orang/hari 

Sesudah launching : 50 orang/hari 

2.      Pengunjung Perpustakaan Keliling :150 orang/hari 

3.      Pengunjung yang datang ke Perpustakaan Kota Palembang 

Sebelum launching : 13 orang/hari 

Sesudah launching : 55 orang/hari 

http://www.barpusdok.palembang.go.id/
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4.      Pengunjung yang datang ke Perpustakaan  Masjid Kota Palembang 

153 masjid  : 765 orang/hari. 

Saat ini pemustaka Dinas Kearsipan dan Perpustakaan sesuai dengan 

rekapitulasi anggota tahun 2017 sebanyak 38.935 pemustaka yang terdiri dari pria 

dan wanita. 

3.11 Kegiatan Perpustakaan Keliling 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

meliputi: petugas piket layanan Perpustakaan Keliling, uraian jadwal 

Perpustakaan Keliling, dan kegiatan yang ada dalam Perpustakaan Keliling. 

Adapun penjabaranya sebagai berikut: 

A. Petugas Piket Pelayanan Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang. 

Pembentukan tugas ini berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang, tentang pembentukan petugas piket 

pelayanan mobil keliling di sekolah-sekolah SD/MIN, SMP/MTsN, Universitas 

Negeri/Swasta, dan Tempat Umum KI/BKB di Kota Palembang. Adapun nama-

nama petugas sebagai berikut: 

2. Nama : Elfa Suryani, SKM 

 Nip  : 19701105 199803 1 005 

 Jabatan : Staf Perpustakaan 

3. Nama : Heni Rusmania, A. Md. 

 Nip  : 19870518 201001 2 007 

 Jabatan : Pustakawan 

4. Nama : Octariana Hapsari, A.Md 

 Nip  : 19811019 201001 2 009 

 Jabatan : Pustakawan 
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5. Nama : Rista Sari, S. Kom 

 Nip  : 19831221 201001 2 017 

 Jabatan : Staf Perpustakaan 

6. Nama : Ardiyanto  

 Nip  : 19820827 201001 1 002 

 Jabatan : Staf Perpustakaan 

7. Nama : Nopi Yuhana, SE 

 Jabatan : Staff Honorer 

8. Nama : Siti Balkis, SP 

 Jabatan : Staf Honorer 

9. Nama : Dewi Rahmawaty, ST 

 Jabatan : Staf Honorer 

10. Nama: Rika Rosalia. H. Y., S.Pd 

 Jabatan : Staf Honorer 

11. Nama : Adus Marlina 

 Jabatan : Staf Honorer 

12. Nama : Muhammad Ridwan 

 Jabatan : Staf Honorer 

13. Nama : Andi Suryadi 

 Jabatan : Staf Honorer 

14. Nama : Septemi Ade Pratiwi 

 Jabatan : Staf Honorer 

15. Nama : Ahmad Roni 

 Jabatan : Staf Honorer 

B. Uraian Jadwal Mobil Keliling  

Adapun uraian kunjungan mobil Perpustakaan Keliling adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 Uraian Jadwal Mobil Keliling 

Sekolah Dasar 

 

Sekolah Menengah 

Pertama 

Umum 

1. SD Negeri 167 

2. SD Negeri 20 

3. SD Negeri 44 

1. SMP Negeri 7 

2. SMP Negeri 19 

3. SMP Negeri 21 

1. Kambang Ikan (KI) 

2. Benteng Kuto Besak 

(BKB) 
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4. SD Negeri 47 

5. SD Negeri 56 

6. SD Negeri 57 

7. SD Negeri 1 

8. SD Negeri 2 

9. SD Negeri 3 

10. SD Negeri 60 

11. SD Negeri 61 

12. SD Negeri 59 

13. SD Negeri 110 

14. SD Negeri 109 

15. SD Negeri 112 

16. SD Negeri 172 

17. SD Negeri 171 

18. SD Negeri 187 

19. SD Negeri 193 

20. SD Negeri 194  

 

4. SMP Negeri 23 

5. SMP Negeri 24 

6. SMP Negeri 26 

7. SMP Negeri 29 

8. SMP Negeri 30 

9. SMP Negeri 31 

10. SMP Negeri 38 

11. SMP Negeri 42 

12. SMP Tunas Bangsa 

13. SMP Qoraniah 1 

14. SMP Mandiri 

15. SMP PGRI 7 

16. SMP Kartika II-1 

17. SMP Mardi Wacana 

18. SMP Karya Utama 

19. SMP LTI IGM 

20. SMP Trisula 

21. SMP Muh- 10 

3. Ikut Walikota 

Kegiatan Gotong 

Royong 

Sumber: Jadwal piket mobil Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kotas Palembang. 

 

C. Kegiatan Perpustakaan Keliling 

Kegiatan yang dilakukan oleh Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang yaitu: 

- Menyediakan koleksi bahan pustaka dari kelas 000-900 seperti: buku 

cerita untuk anak, buku masak, buku kesehatan, buku kerajinan tangan, 

dll. 

- Membimbing pemustaka (oleh Pustakawan) 

- Melakukan pelayanan sirkulasi.  

- Melakukan selving. 

- Mendongeng atau bercerita (oleh Pustakawan). 

- Promosi perpustakaan misalnya: Setiap hari minggu mengikuti kegiatan 

Walikota, seperti: gotong royong.  

- Membuat laporan kepada Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

4.1    Pembahasan  

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian penulis yang 

berjudul Tingkat Kepuasan Pemustaka terhadap Layanan dan Koleksi Bahan 

Pustaka pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakan Kota 

Palembang. Data yang penulis peroleh berdasarkan observasi, dokumentasi, 

wawancara dan penyebaran kuesioner. 

Kuesioner (angket) dalam penelitian ini penulis bagikan kepada pemustaka 

yang mengunjungi Perpustakaan Keliling di SMP Negeri 07 Palembang, dan di 

Kambang Iwak (KI), Penelitian ini menggunakan teknik sampling kebetulan 

(Accidental Sampling) dan mengambil 10% dari populasi yang dijadikan sampel, 

yaitu: 27,9 atau dibulatkan menjadi 30 orang dengan perincian 15 orang di 

Sekolah SMP Negeri 07 Palembang yang berada di Jl. Jenderal Ahmad Yani, 9/10 

Ulu, Seberang Ulu I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30252, dan 15 Orang di 

Kambang Iwak (KI).    

Penelitian ini menggunakan persentase dengan tujuan untuk melihat 

perbandingan besar kecilnya frekuensi jawaban angket yang diberikan kepada 

responden, karena jumlah jawaban setiap kuesioner berbeda. Rumus persentase 

sebagai berikut: 

 P =
𝐹

𝑁
𝑥100%.  

Keterangan:  

P: Persentase 

F: Frekuensi yang akan dicari presentasinya 
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N: Number of case (jumlah frekuensi/banyak individu)82 

Setelah data dihitung persentasenya kemudian data dianalisis menggunakan 

Skala Likert di mana skala ini paling sering digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu objek.83 Untuk memungkinkan 

para pemustaka menjawab dalam bentuk berbagai tingkatan bagi setiap butir 

kepuasan, format tipe likerts bisa dipergunakan. R.S Likert mengembangkan 

prosedur penskalaan di mana skala mewakili suatu kontinum bipolar. Pada ujung 

sebelah kiri (dengan angka rendah) menggambarkan suatu jawaban yang negatif 

sedangkan ujung kanan (dengan angka besar) menggambarkan yang positif. 

Pernyataan “sangat tidak puas (STP)” diberi nilai 1, Pernyataan “tidak puas (TP)” 

diberi nilai 2, Pernyataan “netral” (N)” diberi nilai 3, Pernyataan “puas (P)” diberi 

nilai 4 dan Pernyataan “sangat puas (SP)” diberi nilai 5. 84  Untuk keperluan 

analisis kuantitatif maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya: 1. SS = sangat 

setuju diberi skor 5, ST = Setuju diberi skor 4. RG = ragu-ragu diberi skor 4. KS = 

kurang setuju diberi skor 3, TS = Tidak setuju diberi skor 1.85  

Untuk mengetahui penilaian responden terhadap suatu objek, maka skor 

dijumlahkan kemudian dicari skor rata-rata. Skor rata-rata tersebut didapatkan 

dari hasil penjumlahan skor pada setiap skala yang dikalikan dengan frekuensinya 

masing-masing. Kemudian hasil dari penjumlahan tersebut dibagi dengan sampel 

atau total frekuensi. Perhitungan rata-rata dapat dituliskan dalam model 

matematik sebagai berikut: 

                                                           
82 Anas Sudjino, Pengantar Statistika Pendidikan,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997). 

Hlm. 40. 
83 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Akdara, 2011), hlm. 65. 
84 J. Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Menaikkan Pangsa Pasar, 

(Jakarta, 2011), hlm. 86.  
85 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&. (Bandung, 2014), hlm. 134. 
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X: 
(𝑆1𝑥𝐹1)+(𝑆2𝑥𝐹2)+(𝑆3𝑥𝐹3)+(𝑆4𝑥𝐹4)+(𝑆5𝑥𝐹5)

𝑁
 

Keterangan :  X     = Skor rata-rata 

   (S1.....S5)= Skor pada skala 1 sampai 5 

   F     = Frekuensi jawaban pada satu skala 

   N     = Jumlah sampel yang diolah 

Skala yang digunakan di atas merupakan skala ordinal, memberikan 

informasi tentang jumlah relatif kakteristik yang berbeda yang dimiliki oleh objek 

atau individu tertentu.86 Agar analisa ini menjadi lebih luas, maka skala ordinal 

dapat diubah menjadi skala interval yaitu di mana objek atau kategori dapat 

diurutkan berdasarkan suatu atribut yang memberikan informasi tentang interval 

antara tiap objek kategori sama. Besarnya interval dapat ditambah atau dikurangi. 

Data ini memiliki ciri sama dengan ciri pada data ordinal ditambah satu ciri lagi, 

yaitu urutan data mempunyai kategori data mempunyai jarak yang sama. Untuk 

menentukan skor persepsi adalah membagi selisih antara skor tertinggi dengan 

skor terendah dengan banyak skala. Cara tersebut dapat dirumuskan dengan rumus 

sebagai berikut 87: 

Skala Interval ={ a (m-n) }: b 

Keterangan   

a  = Jumlah atribut 

m = Skor tertinggi 

n  = Skor terendah 

b  = Jumlah skala penilaian yang ingin dibentuk 

                                                           
86 Tony Wijaya. Cepat Menguasai SPSS 19 untuk olahan & interpretasi data penelitian 

skripsi. (Yogyakarta: Cahaya Atma, 2011), hlm. 3. 
87  Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif). (Jakarta: Bumi 

Aksara) edisi 2. Hlm. 34. 
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Jika skala penilaian yang ingin dibentuk berjumlah 5, di mana skor terendah 

adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5, maka skala interval skor persepsi dapat 

dihitung seperti: {1 (5-1): 5}= 0,8. Jadi jarak antara setiap titik adalah 0,8 

sehingga diperoleh kriteria penilaian sebagai berikut:  

Tabel 4.1  Kriteria Penilaian  

Sangat Puas 4,24 – 5,04 

Puas 3,43 - 4,23 

Netral/Ragu-ragu  2,62 - 3,42 

Tidak Puas 1,81 - 2,61 

Sangat Tidak Puas 1,00 - 1,80 
  Sumber: perhitungan skala interval 

4.1.1 Kepuasan pemustaka terhadap layanan pada Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

Pada bagian ini pengukuran kepuasan pemustaka dilakukan menggunakan 

salah satu metode menurut Fandy Tjitono, dalam skripsi Nasrullah, salah satu 

metode tersebut yaitu: Sistem Keluhan dan Saran. Perpustakaan dapat membuat 

kotak saran dan menempatkan di tempat yang paling sering dilewati pemakai.88  

Metode saran ini dihubungkan dengan teori menurut Parasuraman, A.,V.A. 

Zeithaml & LL.L. Berry. (1985) mengidentifikasi lima dimensi karakteristik yang 

digunakan para pelanggan dalam mengevaluasi kualitas pelayanan. Kelima 

dimensi karakteristik kualitas pelayanan tersebut adalah: 

1. Tangibels (bukti langsung), yaitu meliputi fasilitas fisik, 

perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi. 

2. Reliability (keandalan) yaitu kemampuan dalam memberikan 

pelayanan dengan segera dan memuaskan serta sesuai dengan yang 

telah dijanjikan. 

                                                           
88 Nasrullah, ”Kepuasan Siswa Terhadap Koleksi dan Layanan Perpustakaan SMA 

Labschool Kebayoran,” Skripsi. 
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3. Responsiveness (daya tangkap), yaitu keinginan para staf untuk 

membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan 

tanggap. 

4. Assurance (jaminan), yaitu mencakup kemampuan, kesopanan dan 

sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, resiko 

ataupun keragu-raguan. 

5. Empathy (empati) yaitu meliputi kemudahan dalam melakukan 

hubungan, komunikasi yang baik, dan perhatian dengan tulus terhadap 

kebutuhan pelanggan.89 

Kelima dimensi karakteristik ini dijadikan sebagai indikator yaitu sebagai 

berikut: 

4.1.1.1 Sarana dan prasarana Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang memadai. 

Untuk mengetahui indikator Tangibels (bukti langsung) dalam Perpustakaan 

Keliling maka pada indikator ini diberikan pertanyaan yaitu: Apakah sarana dan 

prasarana yang ada di Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang memadai? Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.  

Tabel 4.2 Sarana dan prasarana Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang memadai.  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 4 13,3% 4 

Kurang Setuju 2 10 33,3% 20 

Ragu-ragu 3 8 26,6% 24 

Setuju 4 8 26,6% 32 

Sangat Setuju 5 - - - 

Jumlah 30 100% 80 

Skor rata-rata X=80/30=2,6 

                                                           
89  Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka menggunakan Metode 

LibQUAL+TM. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Hlm.19. 
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Sumber : data primer yang diolah  

Menurut tabel diatas yang menjawab setuju terdapat 8 orang (26,6%), yang 

menjawab ragu-ragu terdapat 8 orang (26.6%), dan yang menjawab kurang setuju 

10 orang (33,3%) dan 4 orang (13,3%) yang menjawab tidak setuju. 

Kesimpulannya pada pertanyaan sarana dan prasarana Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memadai  

dinyatakan Netral karena skor rata-rata yang didapatkan yaitu 2,6 dan berada 

pada interval 2,62 - 3,42.  

4.1.1.2 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang berpenampilan rapi dan professional.  

Untuk mengetahui indikator Tangibels (bukti langsung) dalam Perpustakaan 

Keliling, maka pada indikator ini diberikan pertanyaan yaitu: Apakah petugas 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

berpenampilan rapi dan professional? Berikut adalah tabel persentase jawaban 

responden. 

Tabel 4.3 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang berpenampilan rapi dan professional. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 - - - 

Ragu-ragu 3 - - - 

Setuju 4 25 83,3% 100 

Sangat Setuju 5 5 16,6% 25 

Jumlah 30 100% 125 

Skor rata-rata X=125/30=4,16   
Sumber : data primer yang diolah  

Dari tabel diatas pemustaka yang menyatakan setuju  berjumlah 25 orang 

(83,3%) dan yang menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan Petugas 
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Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

berpenampilan rapi dan professional berjumlah 5 orang (16,6%)  

Kesimpulannya pemustaka puas terhadap pertanyaan Petugas Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang berpenampilan rapi 

dan professional karena skor rata-rata yang didapatkan yaitu 4.16 dan berada pada 

interval 3,43 - 4,23. 

4.1.1.3 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang melayani sesuai dengan ketentuan jam pelayanan yang 

ditetapkan. 

Untuk mengetahui indikator Reliability (keandalan) dalam Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang, maka pada indikator 

ini diberikan pertanyaan yaitu: Apakah petugas Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang melayani sesuai dengan ketentuan 

jam pelayanan yang ditetapkan? Berikut adalah tabel persentase jawaban 

responden.  

Tabel 4.4 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang melayani sesuai dengan ketentuan jam pelayanan yang 

ditetapkan.  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 - - - 

Ragu-ragu 3 - - - 

Setuju 4 20 66,6% 80 

Sangat Setuju 5 10 33,3% 50 

Jumlah 30 100% 130 

Skor rata-rata X=130/30=4,33   
Sumber : data primer yang diolah  

Dari tabel diatas pemustaka yang menyatakan setuju  berjumlah 20 orang 

(66,6%) dan yang menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan petugas 
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Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

melayani sesuai dengan ketentuan jam pelayanan yang ditetapkan berjumlah 10 

orang (33,3%)  

Kesimpulannya pemustaka sangat puas terhadap pertanyaan pertanyaan 

petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang melayani sesuai dengan ketentuan jam pelayanan yang ditetapkan 

karena skor rata-rata yang didapatkan yaitu 4,33 dan berada pada interval 4,24 – 

5,04.  

4.1.1.4 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang membimbing pada saat pemustaka mengalami kesulitan dalam 

menelusur informasi  

Untuk mengetahui indikator Responsiveness (daya tangkap) dalam 

Perpustakaan Keliling, maka pada indikator ini diberikan pertanyaan yaitu: 

Apakah petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang membimbing pada saat Anda mengalami kesulitan dalam menelusur 

informasi? Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.  

Tabel 4.5 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang membimbing pada saat pemustaka mengalami kesulitan 

dalam menelusur informasi. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 - - - 

Ragu-ragu 3 3 10% 9 

Setuju 4 16 53,3% 64 

Sangat Setuju 5 11 36,6% 55 

Jumlah 30 100% 128 

Skor rata-rata X=128/30=4,26   
Sumber : data primer yang diolah  
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Dari tabel diatas pemustaka yang menyatakan ragu-ragu terdapat 10 orang 

(10%), yang mnyatakan setuju berjumlah 26 orang (53,3%) dan yang menyatakan 

sangat setuju terhadap pertanyaan Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kota Palembang membimbing pada saat pemustaka mengalami 

kesulitan dalam menelusur informasi berjumlah 11 orang (36,6%)   

Kesimpulannya pemustaka sangat puas terhadap pertanyaan pertanyaan 

Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang membimbing pada saat pemustaka mengalami kesulitan dalam 

menelusur informasi karena skor rata-rata yang didapatkan yaitu 4.26 dan berada 

pada interval 4,24 – 5,04.  

4.1.1.5 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang cepat tanggap dalam menangani keluhan pemustaka.  

Untuk mengetahui indikator Responsiveness (daya tangkap) dalam 

Perpustakaan Keliling, maka pada indikator ini diberikan pertanyaan yaitu: 

Apakah petugas Perpustakaan Keliling cepat tanggap dalam menangani keluhan? 

Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.  

Tabel 4.6 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang cepat tanggap dalam menangani keluhan pemustaka. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 4 13,3% 4 

Kurang Setuju 2 8 26,6% 16 

Ragu-ragu 3 10 33,3% 30 

Setuju 4 6 20% 24 

Sangat Setuju 5 2 6,6% 10 

Jumlah 30 100% 84 

Skor rata-rata X=84/30=2,8   
Sumber : data primer yang diolah  

Menurut tabel diatas yang menyatakan tidak setuju berjumlah 4 orang 

(13,3%), yang menyatakan kurang setuju berjumlah 8 orang (26,6%), yang 
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menyatakan ragu-ragu berjumlah 10 orang (33,3%), adapun yang menyatakan 

setuju berjumlah 6 orang (20%) dan yang menyatakan sangat setuju berjumlah 2 

orang (6,6%). 

Kesimpulannya pada pertanyaan Petugas Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang cepat tanggap dalam menangani 

keluhan pemustaka dinyatakan Netral karena skor rata-rata yang didapatkan yaitu 

2,8 dan berada pada interval 2,62 - 3,42.  

4.1.1.6 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang memiliki kecakapan pada bidangnya saat melayani. 

Untuk mengetahui indikator Assurance (jaminan) dalam Perpustakaan 

Keliling, maka pada indikator ini diberikan pertanyaan yaitu: Apakah petugas 

Perpustakaan Keliling memiliki kecakapan pada bidangnya saat melayani? 

Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.  

Tabel 4.7 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang memiliki kecakapan pada bidangnya saat melayani. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 8 26,6% 16 

Ragu-ragu 3 - - - 

Setuju 4 18 60% 72 

Sangat Setuju 5 4 13,3% 20 

Jumlah 30 100% 108 

Skor rata-rata X=108/30=3,6   
Sumber : data primer yang diolah  

Dari tabel diatas pemustaka yang menyatakan kurang setuju terdapat 8 

orang (26,6%), yang mnyatakan setuju berjumlah 18 orang (60%) dan yang 

menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan Petugas Perpustakaan Keliling 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memiliki kecakapan pada 

bidangnya saat melayani berjumlah 4 orang (13,3%)    
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Kesimpulannya pemustaka puas terhadap pertanyaan pertanyaan Petugas 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

memiliki kecakapan pada bidangnya saat melayani karena skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu 3.6 dan berada pada interval 4,24 – 5,04.  

4.1.1.7 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang sopan saat melayani pemustaka 

Untuk mengetahui indikator Assurance (jaminan) dalam Perpustakaan 

Keliling, maka pada indikator ini diberikan pertanyaan yaitu: Apakah petugas 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang sopan 

saat melayani Anda? Berikut adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.8 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang sopan saat melayani pemustaka. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 - - - 

Ragu-ragu 3 - - - 

Setuju 4 18 60% 72 

Sangat Setuju 5 12 40% 60 

Jumlah 30 100% 132 

Skor rata-rata X=132/30=4.4   
Sumber : data primer yang diolah 

Dari tabel diatas pemustaka yang menyatakan setuju berjumlah 18 orang 

(60%) dan yang menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan Petugas 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang sopan 

saat melayani pemustaka berjumlah 12orang (40%)   

Kesimpulannya pemustaka sangat puas terhadap pertanyaan pertanyaan 

Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang sopan saat melayani pemustaka karena skor rata-rata yang didapatkan 

yaitu 4.4 dan berada pada interval 4,24 – 5,04.  
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4.1.1.8 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang ramah saat melayani  

Untuk mengetahui indikator Assurance (jaminan) dalam Perpustakaan 

Keliling, maka pada indikator ini diberikan pertanyaan yaitu: Apakah petugas 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang ramah 

saat melayani Anda? Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.   

Tabel 4.9 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang ramah saat melayani.  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 - - - 

Ragu-ragu 3 - - - 

Setuju 4 22 73,3% 88 

Sangat Setuju 5 8 26,6% 40 

Jumlah 30 100% 128 

Skor rata-rata X=128/30=4.2   
Sumber : data primer yang diolah 

Dari tabel diatas pemustaka yang menyatakan setuju berjumlah 22 orang 

(73,3%) dan yang menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan Petugas 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang ramah 

saat melayani pemustaka berjumlah 8 orang (26,6%) 

Kesimpulannya pemustaka sangat puas terhadap pertanyaan pertanyaan 

Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang ramah saat melayani pemustaka karena skor rata-rata yang didapatkan 

yaitu 4,2 dan berada pada interval 4,24 – 5,04.  
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4.1.1.9 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang memahami kebutuhan Pemustaka di perpustakaan  

 Untuk mengetahui indikator Empathy (empati) dalam Perpustakaan 

Keliling, maka pada indikator ini diberikan pertanyaan yaitu: Apakah petugas 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

memahami kebutuhan Anda di perpustakaan? Berikut adalah tabel persentase 

jawaban responden.  

Tabel 4.10 Petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang memahami kebutuhan Pemustaka di 

perpustakaan. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 10 33,3% 10 

Kurang Setuju 2 12 40% 24 

Ragu-ragu 3 5 16,6% 15 

Setuju 4 3 10% 12 

Sangat Setuju 5 - - - 

Jumlah 30 100% 61 

Skor rata-rata X=61/30=2,0   
Sumber : data primer yang diolah  

Menurut tabel diatas yang menyatakan tidak setuju berjumlah 10 orang 

(33,3%), yang menyatakan kurang setuju berjumlah 12 orang (40%), yang 

menyatakan ragu-ragu berjumlah 5 orang (16,6%), adapun yang menyatakan 

setuju berjumlah 3 orang (10%). 

Kesimpulannya pada pertanyaan Petugas Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memahami kebutuhan Pemustaka di 

perpustakaan dinyatakan tidak puas karena skor rata-rata yang didapatkan yaitu 

2,0 dan berada pada interval 1,81 - 2,61. 
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4.1.2 Kepuasan pemustaka terhadap koleksi bahan pustaka pada Perpustakaan 

Keliling  Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

Pada bagian ini yang menjadi indikator mengacu berdasarkan teori dari 

buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling oleh Perpustakaan 

Nasional RI,90 yang menjadi indikator yaitu: 1. Kelengkapan subjek koleksi karya 

cetak, 2. Jumlah Koleksi, 3. Kondisi fisik buku, 4. Jenis koleksi umum, 5 Jenis 

koleksi fiksi, 6. Jenis koleksi tabloid, 7. Jenis koleksi majalah, dan 8. Jenis koleksi 

kamus. Penulis memberikan masing-masing 1 pertanyaan dari indikator trsebut.  

Hasil dari pertanyaan pada kuesioner (angket) adalah sebagai berikut: 

4.1.2.1 Kepuasan terhadap kelengkapan subjek koleksi karya cetak pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang. 

Pada bagian ini diberikan pertanyaan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Puaskah saudara dengan kelengkapan subjek koleksi karya cetak yang ada pada 

Perpustakaan Keliling? Berikut adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.11 Kepuasan terhadap kelengkapan subjek koleksi karya cetak pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Sangat Tidak Puas 1 - - - 

Tidak Puas 2 1 3,33% 2 

Netral 3 3 10% 9 

Puas 4 21 70% 84 

Sangat Puas 5 5 16,67% 25 

Jumlah 30 100% 120 

Skor rata-rata X=120/30=4 
Sumber : data primer yang diolah   

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 5 orang (16,67%) pemustaka 

sangat puas terhadap kelengkapan subjek koleksi karya cetak yang ada pada 

                                                           
90 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2013). Hlm 11. 
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Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang, dan 

pemustaka yang puas berjumlah 21 orang, persentasenya sangat tinggi mencapai 

(70%), namun ada pemustaka yang menjawab netral, sebanyak 3orang (10%) dan 

yang menjawab tidak puas hanya 1 orang (3,33%).  

Jadi pernyataan mengenai kepuasan pemustaka terhadap kelengkapan 

subjek koleksi karya cetak yang ada, berdasarkan hasil penelitian penulis 

menunjukkan skor rata-rata yang didapatkan yaitu: 4. Skor ini didapatkan 

berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval 3,43 - 

4,23. Jadi kesimpulannya pemustaka puas dengan kelengkapan subjek koleksi 

karya cetak yang ada.  

4.1.2.2 Kepuasan pemustaka terhadap jumlah koleksi pada Perpustakaan Keliling 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang.  

Pada bagian ini diberikan pertanyaan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Puaskah saudara dengan jumlah koleksi yang ada pada Perpustakaan Keliling? 

Berikut adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.12 Kepuasan pemustaka terhadap jumlah koleksi pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Sangat Tidak Puas 1 - - - 

Tidak Puas 2 1 3,33% 2 

Netral 3 5 16.67% 15 

Puas 4 18 60% 72 

Sangat Puas 5 6 20% 30 

Jumlah 30 100% 119 

Skor rata-rata X=119/30=3,96 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 orang (20%) 

responden menyatakan sangat puas terhadap jumlah koleksi yang ada pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang, untuk 
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yang menyatakan puas sebanyak 18 orang (60%), namun ada juga yang 

menyatakan netral sejumlah 5 orang (16,67%) responden, dan yang menyatakan 

tidak puas terdapat 1 orang (3,33%). 

Jadi pernyataan mengenai kepuasan pemustaka terhadap jumlah koleksi 

yang ada pada Perpustakaan Keliling berdasarkan hasil penelitian penulis 

menunjukkan skor rata-rata yang didapatkan yaitu: 3,96. Skor ini didapatkan 

berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval 3,43 – 

4,23, jadi kesimpulannya menunjukan bahwa kepuasan terhadap jumlah koleksi 

yang berada pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang dinilai puas. 

4.1.2.3 Kepuasan pemustaka terhadap kondisi fisik buku pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang.  

 

Pada bagian ini diberikan pertanyaan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Puaskah saudara dengan kondisi fisik buku yang ada pada Perpustakaan Keliling? 

Berikut adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.13 Kepuasan pemustaka terhadap kondisi fisik buku pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Sangat Tidak Puas 1 - - - 

Tidak Puas 2 1 3,33% 2 

Netral 3 3 10% 9 

Puas 4 22 73,33% 88 

Sangat Puas 5 4 13,33% 20 

Jumlah 30 100% 119 

Skor rata-rata X=119/30=3,96 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 4 orang (13,33%) responden 

sangat puas, dan separuh dari responden yang menyatakan puas yaitu sebanyak 22 
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orang (73,33%), adapun responden yang menyatakan netral sebanyak 3 orang 

(10%) dan yang tidak puas ada 1 orang (3,33%) responden. 

Jadi pernyataan mengenai kepuasan pemustaka terhadap kondisi fisik buku 

berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang didapatkan 

yaitu: 3,96. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang 

berada pada interval 3,43 – 4,23, jadi kesimpulannya menunjukan bahwa 

kepuasan pemustaka terhadap kondisi fisik buku yang berada pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang dinilai puas.  

4.1.2.4 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi umum pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

Pada bagian ini diberikan pertanyaan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Puaskah saudara dengan koleksi umum pada Perpustakaan Keliling? Berikut 

adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.14 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi umum pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Sangat Tidak Puas 1 - - - 

Tidak Puas 2 2 6,67% 4 

Netral 3 3 10% 9 

Puas 4 17 56,67% 68 

Sangat Puas 5 8 26,66% 40 

Jumlah 30 100% 121 

Skor rata-rata X=121/30=4,03 
Sumber : data primer yang diolah   

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 8 orang (26.66%) pemustaka 

sangat puas terhadap jenis koleksi umum pada Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang, dan pemustaka yang puas 

berjumlah 17 orang, persentasenya sangat tinggi mencapai (56,67%), namun ada 
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pemustaka yang menjawab netral, sebanyak 3orang (10%) dan yang menjawab 

tidak puas sebanyak 2 orang (6,67%).  

Jadi pernyataan mengenai kepuasan pemustaka terhadap koleksi bahan 

pustaka khusus untuk koleksi umum, berdasarkan hasil penelitian penulis 

menunjukkan skor rata-rata yang didapatkan yaitu: 4,03. Skor ini didapatkan 

berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval 3,43 - 

4,23. Jadi kesimpulannya menunjukan bahwa kepuasan responden terhadap jenis 

koleksi umum pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang adalah puas. 

4.1.2.5 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi fiksi pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

 

Pada bagian ini diberikan pertanyaan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Puaskah saudara dengan koleksi fiksi yang ada pada Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang? Berikut adalah tabel persentase 

jawaban responden.  

Tabel 4.15 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi fiksi pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Sangat Tidak Puas 1 - - - 

Tidak Puas 2 1 3,33% 2 

Netral 3 3 10% 9 

Puas 4 22 73,33% 88 

Sangat Puas 5 4 13,33% 20 

Jumlah 30 100% 119 

Skor rata-rata X=119/30=3,96 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 4 orang (13,33%) responden 

sangat puas, dan separuh dari responden yang menyatakan puas yaitu sebanyak 22 
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orang (73,33%), adapun responden yang menyatakan netral terhadap jenis koleksi 

fiksi pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang ini sebanyak 3 orang (10%) dan yang tidak puas ada 1 orang (3,33%) 

responden. 

Jadi pernyataan mengenai kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi fiksi 

pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang didapatkan 

yaitu: 3,96. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang 

berada pada interval 3,43 – 4,23, jadi kesimpulannya menunjukan bahwa 

kepuasan responden terhadap jenis koleksi fiksi pada Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang dinilai puas.  

4.1.2.6 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi tabloid pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

Pada bagian ini diberikan pertanyaan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Puaskah saudara dengan koleksi tabloid pada Perpustakaan Keliling? Berikut 

adalah tabel persentase jawaban responden.  

Tabel 4.16 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi tabloid pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Sangat Tidak Puas 1 3 10% 3 

Tidak Puas 2 11 36,67% 22 

Netral 3 6 20% 18 

Puas 4 10 33,33% 40 

Sangat Puas 5 - - - 

Jumlah 30 100% 83 

Skor rata-rata X=83/30=2,76 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 10 orang (33,33%) responden 

menyatakan puas, dan yang menyatakan netral sebanyak 6 orang (20%). Selain 
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menyatakan puas, adapun responden menyatakan tidak puas terhadap koleksi 

tabloid sebanyak 11 orang (36,67%) dan yang sangat tidak puas sebanyak 3 orang 

(10%) mereka menilai jenis koleksi tabloid yang ada pada Perpustakaan Keliling 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang kurang up to date. 

Jadi pernyataan mengenai kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi 

tabloid, berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu: 2,76. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla 

likert yang berada pada interval 2,62 – 3,42, jadi kesimpulannya menunjukan 

bahwa kepuasan responden terhadap jenis koleksi tabloid yang berada pada 

layanan Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang dinilai netral. 

4.1.2.7 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi majalah pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang  

Pada bagian ini diberikan pertanyaan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Puaskah saudara dengan koleksi majalah yang ada pada Perpustakaan Keliling? 

Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.  

Tabel 4.17 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi majalah pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Sangat Tidak Puas 1 3 10% 3 

Tidak Puas 2 11 36,67% 22 

Netral 3 6 20% 18 

Puas 4 9 30% 36 

Sangat Puas 5 1 3,33% 5 

Jumlah 30 100% 84 

Skor rata-rata X=84/30=2,8 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hanya 1 orang (3,33%) 

responden menyatakan sangat puas, adapun responden yang menyatakan puas 
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sebanyak 9 orang (30%) responden. Selain itu ada juga pemustaka yang 

menyatakan netral sebanyak 6 orang (20%), ada juga pemustaka yang menyatakan 

tidak puas terhadap jenis koleksi majalah sebanyak 11 orang (36,67%) dan yang 

menyatakan sangat tidak puas sebanyak 3 orang (10%). 

Jadi pernyataan mengenai kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi 

majalah pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu: 2,8. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla 

likert yang berada pada interval 2,62 – 3,42. Jadi kesimpulannya menunjukan 

bahwa kepuasan responden terhadap jenis koleksi majalah pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang dinilai netral. 

4.1.2.8 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi kamus pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

Pada bagian ini diberikan pertanyaan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Puaskah saudara dengan jenis koleksi kamus yang ada pada Perpustakaan 

Keliling? Berikut adalah tabel persentase jawaban responden.  

Tabel 4.18 Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi kamus pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Sangat Tidak Puas 1 7 23,33% 7 

Tidak Puas 2 12 40% 24 

Netral 3 3 10% 9 

Puas 4 7 23,33% 28 

Sangat Puas 5 1 3,33% 5 

Jumlah 30 100% 66 

Skor rata-rata X=66/30=2,2 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 1 orang (3,33%) responden 

menyatakan sangat puas, responden yang menyatakan puas sebanyak 7 orang 
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(23,33%). Selain dari pada itu sebanyak 3 orang (10%) responden menyatakan 

netral, adapun pemustaka yang menyatakan tidak puas sebanyak 12 orang (40%), 

dan pemustaka yang menyatakan sangat tidak puas terhadap koleksi kamus  

sebanyak 7 orang (23,33%). Ternyata responden banyak yang menyatakan bahwa 

koleksi kamus sangat sedikit sekali. 

Jadi pernyataan mengenai kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi 

koleksi kamus, berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata 

yang didapatkan yaitu: 2,2. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan 

skla likert yang berada pada interval 1,81 – 2,61. Jadi kesimpulannya menunjukan 

bahwa kepuasan responden terhadap jenis koleksi kamus yang berada pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang dinilai 

tidak puas. 

4.1.3 Pernyataan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan 

pemustaka terhadap Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang 

Poin-poin pernyatanaan yang penulis jabarkan mengacu pada teori menurut  

Sulistyo Basuki, kepuasan pengunjung tergantung pada faktor-faktor sebagai 

berikut: - Kecepatan layanan (waktu yang diperlukan untuk memperoleh 

informasi atau menjawab pertanyaan). (Poin pertanyaan nomor 1). - Nisbah 

kecepatan (proporsi informasi relevan yang disediakan dengan informasi yang 

dibutuhkan oleh pemustaka). (Poin pertanyaan nomor 2) - Tingkat kemutakhiran 

atau jawab yang diberikan. (Poin pertanyaan nomor 3) - Usaha pemustaka untuk 

memanfaatkan jasa yang tersedia: kerumitan prosedur, waktu yang diperlukan 

(Poin pertanyaan nomor 4 dan 5), harga jasa, kenyamanan saluran komunikasi 
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(Poin pertanyaan nomor 6), kesederhanaan penyajian dan lain sebagainya.91  

Adapun penjabaran pernyataan kuesioner (angket) tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pemustaka adalah sebagai berikut:  

4.1.3.1 Pernyataan tentang: Mudah dan cepat dalam menemukan koleksi pada rak 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang.  

Pada bagian ini diberikan pernyataan pada kuesioner (angket) yaitu: Mudah 

dan cepat dalam menemukan koleksi pada rak Perpustakaan Keliling. Berikut 

adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.19 Mudah dan cepat dalam menemukan koleksi pada rak 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 8 26,67% 8 

Kurang Setuju 2 10 33,33% 20 

Ragu-ragu 3 5 16,67% 15 

Setuju 4 7 23,33% 28 

Sangat Setuju 5 - - - 

Jumlah 30 100% 71 

Skor rata-rata X=71/30=2,36 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 7 orang (33,33%) responden 

menyatakan setuju dalam pernyataan mudah dan cepat dalam menemukan koleksi 

pada rak Perpustakaan Keliling. Adapun pemustaka yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 5 orang (16,67%), yang menyatakan kurang setuju sebanyak 10 orang 

(33,33%) dan 8 orang (26,67%) menyatakan tidak setuju. 

Jadi berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu: 2,36. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla 

likert yang berada pada interval 1,81 – 2,61. Kesimpulannya pemustaka tidak 

                                                           
91 Sulistyo-Basuki, Teknik dan Jasa Dokumentasi. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1992), Hlm. 204. 
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setuju dalam pernyataan mudah dan cepat dalam menemukan koleksi pada rak 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

4.1.3.2 Pernyataan tentang: Koleksi yang dimanfaatkan dapat memenuhi 

kebutuhan informasi pemustaka  

Pada bagian ini diberikan pernyataan pada kuesioner (angket) yaitu: Koleksi 

yang dimanfaatkan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Berikut 

adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.20 Koleksi yang dimanfaatkan dapat memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 5 16.67% 10 

Ragu-ragu 3 7 23.33% 21 

Setuju 4 17 57.67% 68 

Sangat Setuju 5 1 3.33% 5 

Jumlah 30 100% 94 

Skor rata-rata X=94/30=3,13 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka yang menyatakan 

sangat setuju pada pernyataan koleksi yang dimanfaatkan dapat memenuhi 

kebutuhan informasi pemustaka yaitu sebanyak 1 orang (3,33%), yang 

menyatakan setuju lebih dari setengah dari jumalah responden  yaitu sebanyak 17 

orang (57,67%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 7 orang (23,33%) dan 

yang menyatakan kurang setuju sebanyak 5 orang (16.67%). 

Jadi berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu: 3,13. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla 

likert yang berada pada interval 2,62 – 3,42. Kesimpulannya pada pernyataan 

koleksi yang dimanfaatkan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, 

skornya Ragu-ragu/Netral. 
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4.1.3.3 Pernyataan tentang: Perpustakaan Keliling mengutamakan kemutakhiran 

koleksi (koleksi terbaru)  

Pada bagian ini diberikan pernyataan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Perpustakaan Keliling mengutamakan kemutakhiran koleksi (koleksi terbaru). 

Berikut adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.21 Perpustakaan Keliling mengutamakan kemutakhiran koleksi 

(koleksi terbaru).  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 4 13.33% 4 

Kurang Setuju 2 8 26.67% 16 

Ragu-ragu 3 9 30% 27 

Setuju 4 8 26.67% 32 

Sangat Setuju 5 1 3.33% 5 

Jumlah 30 100% 84 

Skor rata-rata X=84/30=2,8 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka yang menyatakan 

sangat setuju pada pernyataan Perpustakaan Keliling mengutamakan 

kemutakhiran koleksi (koleksi terbaru) yaitu sebanyak 1 orang (3,33%), yang 

menyatakan setuju lebih dari setengah dari jumalah responden  yaitu sebanyak 8 

orang (26,67%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (30%), yang 

menyatakan kurang setuju sebanyak 8 orang (26,67%) dan yang menyatakan tidak 

setuju terhadap peryataan di atas sebanyak 4 orang (13,33%) 

Jadi berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu: 2,8. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla 

likert yang berada pada interval 2,62 – 3,42. Kesimpulannya pada pernyataan 

Perpustakaan Keliling mengutamakan kemutakhiran koleksi (koleksi terbaru), 

skornya Ragu-ragu/Netral. 
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4.1.3.4 Pernyataan tentang: Waktu yang diperlukan pemustaka untuk 

memanfaatkan koleksi pada pelayanan Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam 

pelayanan di sekolah pukul 09.00 – 10.00 WIB di Kambang Iwak pukul 07.30 

- 09.30 WIB)  

Pada bagian ini diberikan pernyataan pada kuesioner (angket) yaitu: Waktu 

yang diperlukan pemustaka untuk memanfaatkan koleksi pada pelayanan 

Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam pelayanan di sekolah pukul 09.00 – 10.00 

WIB di Kambang Iwak pukul 07.30 - 09.30 WIB). Berikut adalah tabel persentase 

jawaban responden. 

Tabel 4.22 Waktu yang diperlukan pemustaka untuk memanfaatkan koleksi 

pada pelayanan Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam pelayanan di sekolah 

pukul 09.00 – 10.00 WIB di Kambang Iwak pukul 07.30 - 09.30 WIB)  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 3 10% 3 

Kurang Setuju 2 4 13.33% 8 

Ragu-ragu 3 6 20% 18 

Setuju 4 16 53.33% 64 

Sangat Setuju 5 1 3.33% 5 

Jumlah 30 100% 98 

Skor rata-rata X=98/30=3,2 
Sumber: data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka yang menyatakan 

sangat setuju pada pernyataan waktu yang diperlukan pemustaka untuk 

memanfaatkan koleksi pada pelayanan Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam 

pelayanan di sekolah pukul 09.00 – 10.00 WIB di Kambang Iwak pukul 07.30 - 

09.30 WIB) yaitu berjumlah 1 orang (3,33%), yang menyatakan setuju lebih dari 

setengah dari jumalah responden yaitu berjumlah 16 orang (53,33%) dan yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 6 orang (20%), adapun yang menyatakan kurang 
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setuju terhadap peryataan di atas berjumlah 4 orang (13,33%) dan yang tidak 

setuju berjumlah 3 orang (10%).  

Jadi berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu: 3,2. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla 

likert yang berada pada interval 2,62 – 3,42. Kesimpulannya skor Ragu-

ragu/Netral pada pernyataan waktu yang diperlukan pemustaka untuk 

memanfaatkan koleksi pada pelayanan Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam 

pelayanan di sekolah pukul 09.00 – 10.00 WIB di Kambang Iwak pukul 07.30 - 

09.30 WIB).  

4.1.3.5 Pernyataan tentang: Jadwal keliling (hari Senin sampai hari Kamis ke 

sekolah dan hari Sabtu ke Kambang Iwak)  

Pada bagian ini diberikan pernyataan pada kuesioner (angket) yaitu: Jadwal 

keliling (hari senin sampai hari kamis ke sekolah dan hari sabtu ke Kambang 

Iwak). Berikut adalah tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.23 Jadwal keliling (hari senin sampai hari kamis ke sekolah dan hari 

sabtu ke Kambang Iwak)  

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 5 16.67% 10 

Ragu-ragu 3 3 10% 9 

Setuju 4 18 60% 72 

Sangat Setuju 5 4 13.33% 20 

Jumlah 30 100% 111 

Skor rata-rata X=111/30=3,7 
Sumber: data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka yang menyatakan 

sangat setuju pada pernyataan jadwal keliling (hari senin sampai hari kamis ke 

sekolah dan hari sabtu ke Kambang Iwak) yaitu berjumlah 4 orang (13,33%), 

yang menyatakan setuju lebih dari setengah dari jumalah responden  yaitu 
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berjumlah 18 orang (60%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 3 orang 

(10%), adapun yang menyatakan kurang setuju terhadap peryataan di atas 

berjumlah 5 orang (16,67%).  

Jadi berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu: 3,7. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla 

likert yang berada pada interval 3,43 – 4,23. Kesimpulannya pemustaka setuju 

pada pernyataan jadwal Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang pada (hari senin sampai hari kamis ke sekolah dan hari sabtu ke 

Kambang Iwak). 

4.1.3.6 Pernyataan tentang: Nyaman berada di lingkungan pelayanan Perpustakaan 

Keliling. 

Pada bagian ini diberikan pernyataan pada kuesioner (angket) yaitu: 

Nyaman berada dilingkungan pelayanan Perpustakaan Keliling. Berikut adalah 

tabel persentase jawaban responden. 

Tabel 4.24 Pernyataan tentang: Nyaman berada dilingkungan pelayanan 

Perpustakaan Keliling. 

Jawaban Bobot Nilai F P S 

Tidak Setuju 1 - - - 

Kurang Setuju 2 - - - 

Ragu-ragu 3 - - - 

Setuju 4 15 50% 60 

Sangat Setuju 5 15 50% 75 

Jumlah 30 100% 135 

Skor rata-rata X=135/30=4,5 
Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden sangat setuju pada 

pernyataa: nyaman berada dilingkungan pelayanan Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang berjumlah 15 orang (50%), dan 

yang menyatakan setuju berjumlah 15 orang (50%). 
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Jadi berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukkan skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu: 4,5. Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla 

likert yang berada pada interval 4,24 – 5,04. Kesimpulannya pemustaka sangat 

setuju pada pernyataa: nyaman berada dilingkungan pelayanan Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

4.2 Rekapitulasi penilaian kepuasan pemustaka terhadap layanan dan koleksi 

bahan pustaka pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang. 

Adapun rekapitulasi dri keseluruhan penilaian kepuasan dijabarkan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.25 Rekapitulasi penilaian kepuasan pemustaka terhadap layanan 

dan koleksi bahan pustaka pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kota Palembang. 

No. Unsur- unsur yang dinilai Skor rata-

rata 

Jawaban 

Kepuasan terhadap layanan   

1. i. Indikator Tangibels (bukti langsung) Sarana 

dan prasarana yang memadai. 

2,6 Netral 

2. ii. Indikator Tangibels (bukti langsung) Petugas 

berpenampilan rapi dan professional 

4,16 Puas 

 3. iii. Indikator Reliability (keandalan) Petugas 

melayani sesuai dengan ketentuan jam 

pelayanan yang ditetapkan 

4,33 Sangat 

Puas 

4. Indikator Responsiveness (daya tangkap) 

Petugas membimbing pada saat pemustaka 

mengalami kesulitan dalam menelusur 

informasi 

4,26 Sangat 

Puas 

5. Indikator Responsiveness (daya tangkap) 

Petugas cepat tanggap dalam menangani 

keluhan pemustaka. 

2,8 Netral 

6. Indikator Assurance (jaminan) Petugas 

memiliki kecakapan pada bidangnya saat 

melayani. 

3,6 Puas 

7. Indikator Assurance (jaminan) Petugas sopan 

saat melayani pemustaka 

4,4 Sangat 

Puas 

8. Indikator Assurance (jaminan) Petugas ramah 

saat melayani 

4,2 Sangat 

Puas 
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9. Indikator Empathy (empati) Petugas 

memahami kebutuhan Pemustaka di 

perpustakaan 

2,0 Tidak 

Puas 

Jumlah   32.35 / 9= 3.59 (Puas) 

Kepuasan terhadap koleksi bahan pustaka 

1. Kepuasan terhadap kelengkapan subjek 

koleksi karya cetak 

4 Puas 

2. Kepuasan pemustaka terhadap jumlah koleksi 3,96 Puas 

3. Kepuasan pemustaka terhadap kondisi fisik 

buku 

3,96 Puas 

4.  Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi 

umum 

4,03 Puas 

5. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi 

fiksi 

3,96 Puas 

6. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi 

tabloid 

2,76 Netral 

7. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi 

majalah 

2,8 Netral 

8. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi 

kamus 

2,2 Tidak 

Puas 

Jumlah   27.67 / 8= 3.45 (Puas) 

Pernyataan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pemustaka 

1. Mudah dan cepat dalam menemukan koleksi 

yang berada pada rak Perpustakaan Keliling. 

2,36 Tidak 

Setuju 

2. Koleksi yang dimanfaatkan dapat memenuhi 

kebutuhan informasi pemustaka. 

3,13 Ragu-

ragu/ 

Netral 

3. Perpustakaan Keliling mengutamakan 

kemutakhiran koleksi (koleksi terbaru). 

2,8 Ragu-

ragu/ 

Netral 

4. Waktu yang diperlukan pemustaka untuk 

memanfaatkan koleksi pada pelayanan 

Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam pelayanan 

di sekolah pukul 09.00-10.00WIB di 

Kambang Iwak pukul 7.30-9.30 WIB). 

3,2 Ragu-

ragu/ 

Netral 

5. Jadwal keliling (hari Senin sampai Kamis ke 

sekolah dan hari Sabtu ke Kambang Iwak). 

3,7 Setuju 

6. Nyaman berada di lingkungan pelayanan 

Perpustakaan Keliling. 

4,5 Sangat 

Setuju 

Jumlah                                19,69 / 6= 3,28 (Setuju) 

Sumber : data primer yang diolah  

Total rata-rata kepuasan 32.35+27,67+19,69 = 79,71 / 23 = 3,46 (Puas) 



113 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa total rata-rata 3,46. Skor ini 

didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval  

3,43 – 4,23. Kesimpulannya pemustaka puas dengan keseluruhan kepuasan 

layanan dan koleksi bahan pustaka Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang.  

Pada pernyataan kepuasan terhadap layanan total rata-rata yaitu: 3,59 Skor 

ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada 

interval  3,43 – 4,23, kesimpulannya pemustaka puas terhadap unsur layanan, 

namun kepuasan menurun pada indikator: 1. Sarana yang memadai skor rata-rata 

2,6 skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada 

pada interval 2,62 – 3,42 (netral), indikator nomor 5. Petugas cepat tanggap dalam 

menangani keluhan pemustaka skor rata-rata yang didapatkan 2,8 skor ini 

didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval 

2,62 – 3,42 (Netral), dan indikator nomor 9. Petugas memahami kebutuhan 

Pemustaka di perpustakaan skor rata-rata yang didapatkan 2.0 skor ini didapatkan 

berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval 1,00 – 

1,80 (Tidak Puas) 

Pada pernyataan kepuasan terhadap koleksi bahan pustaka total rata-rata 

yaitu: 3,45 Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang 

berada pada interval  3,43 – 4,23, kesimpulannya pemustaka puas terhadap unsur 

koleksi bahan pustaka, namun kepuasan menurun pada indikator: Nomor 6. 

Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi tabloid skor rata-rata yang didapatkan 

2,76 skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada 

pada interval 2,62 – 3,42 (Netral), indikator  nomor 7. Kepuasan pemustaka 
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terhadap jenis koleksi majalah skor rata-rata yang didapatkan 2,8 skor ini 

didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval 

2,62 – 3,42 (Netral), dan indikator  nomor 8. Kepuasan pemustaka terhadap jenis 

koleksi kamus skor rata-rata yang didapatkan 2,2 skor ini didapatkan berdasarkan 

olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval 1,00 – 1,80 (Tidak 

Puas).  

Pada pernyataan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan total rata-rata 

yaitu: 3,28 Skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang 

berada pada interval  3,43 – 4,23, kesimpulannya pemustaka setuju terhadap 

keseluruhan indikator yang mempengaruhi kepuasan, namun kepuasan menurun 

pada indikator: Nomor 1. Mudah dan cepat dalam menemukan koleksi yang 

berada pada rak Perpustakaan Keliling, skor rata-rata yang didapatkan 2,36 skor 

ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada 

interval 1,00 – 1,80 (Tidak Puas), indikator  nomor 2. Koleksi yang dimanfaatkan 

dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka skor rata-rata yang didapatkan 

3,13 skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada 

pada interval 2,62 – 3,42 (Netral), indikator  nomor 3. Perpustakaan Keliling 

mengutamakan kemutakhiran koleksi (Koleksi terbaru) skor rata-rata yang 

didapatkan 2,8 skor ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert 

yang berada pada interval 2,62 – 3,42 (Netral), dan indikator  nomor 4. Waktu 

yang diperlukan pemustaka untuk memanfaatkan koleksi pada pelayanan 

Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam pelayanan di sekolah pukul 09.00-10.00WIB 

di Kambang Iwak pukul 7,30-9,30 WIB) skor rata-rata yang didapatkan 3,2 skor 
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ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yang berada pada 

interval 2,62 – 3,42 (Netral).  

Untuk lebih memahami jawaban dari setiap unsur yang dinilai di atas maka 

akan di diperjelas menggunakan diagram batang sebagai berikut:  

Diagram 1: Hasil Keseluruhan kepuasan 

Sumber : data primer yang diolah  

Berdasarkan diagram di atas menunjukkan bahwa unsur 1 yaitu: Kepuasan 

terhadap layanan berwarna abu-abu, unsur ke 2 yaitu: Kepuasan terhadap koleksi 

bahan pustaka, dan unsur ke 3 yaitu: faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

pemustaka berwarna biru.  

Dari diagram di atas menunjukkan kesimpulan bahwa tingkat kepuasan 

pemustaka terhadap layanan dan koleksi bahan pustaka pada Perpustakaan 

Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang berdasarkan 

olahan Skala Likert jumlah keseluruhan pertanyaan dari pertanyaan 1 sampai 23 

menunjukkan skor rata-rata = 32,35+27,67+19,69 = 79,71 / 23 = 3,46 berada pada 

interval 3,43 – 4,23 (Puas).  

 

  

 

3,1

3,2

3,3

3,4

3,5

3,6

Puas

Setuju
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1     Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1 Kepuasan pemustaka terhadap layanan pada Perpustakaan Keliling Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

Perhitungan skor kuesioner (angket) tentang kepuasan pemustaka terhadap 

layanan pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan skla likert yaitu 

sebagai beikut:  

1. Indikator Tangibels (bukti langsung) Sarana dan prasarana yang memadai 

skor rata-rata 2,6  (Netral),  

2. Indikator Tangibels (bukti langsung) Petugas berpenampilan rapi dan 

professional skor rata-rata 4,16 (Puas),  

3. Indikator Reliability (keandalan) petugas melayani sesuai dengan 

ketentuan jam pelayanan yang ditetapkan skor rata-rata 4,33 (Sangat 

Puas),    

4. Indikator Responsiveness (daya tangkap) petugas membimbing pada saat 

pemustaka mengalami kesulitan dalam menelusur informasi skor rata-rata 

4,26 (Sangat Puas),   

5. Indikator Responsiveness (daya tangkap) petugas cepat tanggap dalam 

menangani keluhan pemustaka skor rata-rata 2,8 (Puas), 

6. Indikator Assurance (jaminan) petugas memiliki kecakapan pada 

bidangnya saat melayani skor rata-rata 3,6 (Puas) 
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7. Indikator Assurance (jaminan) Petugas sopan saat melayani pemustaka 

skor rata-rata 4,4 (Sangat Puas).  

8. Indikator Assurance (jaminan) Petugas ramah saat melayani pemustaka 

skor rata-rata 4,2 (Sangat Puas).  

9. Indikator Empathy (empati) Petugas memahami kebutuhan Pemustaka di 

perpustakaan skor rata-rata 2,0 (Tidak Puas) 

Jadi jumlah keseluruhan dari hasil pertanyaan nomor 1 sampai dengan 

nomor 9 yaitu: 3,59 Di mana hasil dari skor ini didapatkan berdasarkan olahan 

menggunakan skla likert yang berada pada interval 3,43 – 4,23. 

Jadi kesimpulannya pemustaka puas terhadap layanan Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Pepustakaan Kota Palembang. Walaupun masih ada 

beberapa kekurangan seperti pada indikator Tangibels (bukti langsung) sarana dan 

prasarana yang memadai, Indikator Responsiveness (daya tangkap) petugas cepat 

tanggap dalam menangani keluhan pemustaka, dan Indikator Empathy (empati) 

Petugas memahami kebutuhan Pemustaka di perpustakaan.  

5.1.2 Kepuasan pemustaka terhadap koleksi bahan pustaka pada Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. 

 Perhitungan skor kuesioner (angket) tentang kepuasan pemustaka terhadap 

koleksi bahan pustaka pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang ini didapatkan berdasarkan olahan menggunakan 

skla likert yaitu sebagai beikut: 

1. Kepuasan terhadap kelengkapan subjek koleksi karya cetak skor rata-rata 

4 (Puas) 

2.  Kepuasan pemustaka terhadap jumlah koleksi skor rata-rata 3,96 (Puas) 
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3. Kepuasan pemustaka terhadap kondisi fisik buku skor rata-rata 3,96 

(Puas) 

4. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi umum skor rata-rata 4,03 

(Puas) 

5. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi fiksi skor rata-rata 3,96 

(Puas) 

6. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi tabloid skor rata-rata 2,76 

(Netral) 

7. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi majalah skor rata-rata 2,8 

(Netral) 

8. Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi kamus skor rata-rata 2,2 

(Tidak Puas) 

Jadi jumlah keseluruhan dari hasil pertanyaan nomor 1 sampai dengan 

nomor 8 yaitu: 3,45 Di mana hasil dari skor ini didapatkan berdasarkan olahan 

menggunakan skla likert yang berada pada interval 3,43 – 4,23.  

Jadi kesimpulannya pemustaka puas terhadap koleksi bahan pustaka 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Pepustakaan Kota Palembang. 

Walaupun masih ada beberapa kekurangan seperti pada indikator Kepuasan 

pemustaka terhadap jenis koleksi tabloid, Kepuasan pemustaka terhadap jenis 

koleksi majalah, dan Kepuasan pemustaka terhadap jenis koleksi kamus. 
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5.1.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan pemustaka terhadap 

layanan Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan pemustaka 

adalah sebagai berikut:  

1. Pada peryataaan mudah dan cepat dalam menemukan koleksi yang 

berada pada rak Perpustakaan Keliling skor rata-rata 2,36 (Tidak 

setuju),  

2. Pada peryataaan koleksi yang dimanfaatkan dapat memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka skor rata-rata 3,13 (Ragu-ragu/Netral),  

3. Pada peryataaan Perpustakaan Keliling mengutamakan kemutakhiran 

koleksi (koleksi terbaru) skor rata-rata 2,8 (Ragu-ragu/Netral),  

4. Pada peryataaan waktu yang diperlukan pemustaka untuk memanfaatkan 

koleksi pada pelayanan Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam pelayanan di 

sekolah pukul 09.00-10.00WIB di Kambang Iwak pukul 7.30-9.30 WIB) 

skor rata-rata 3,2 (Ragu-ragu/Netral),  

5. Pada peryataaan jadwal keliling (hari senin sampai kamis ke sekolah dan 

hari sabtu ke Kambang Iwak) skor rata-rata 3,7 (Setuju),  

6. Pada peryataaan nyaman berada di lingkungan pelayanan Perpustakaan 

Keliling skor rata-rata 4.5 (Sangat Setuju),  

Jadi jumlah keseluruhan dari hasil penjumlahan pertanyaan nomor 1 sampai 

dengan nomor 6 yaitu: 3,28 Di mana hasil dari skor ini didapatkan berdasarkan 

olahan menggunakan skla likert yang berada pada interval 3,43 – 4,23. Jadi 

kesimpulannya pemustaka Setuju terhadap peryataan-pernyataan pada faktor- 
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faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan pemustaka terhadap layanan dan  

koleksi bahan pustaka pada Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang. Walaupun masih ada beberapa kekurangan seperti 

pada peryataaan mudah dan cepat dalam menemukan koleksi yang berada pada 

rak, koleksi yang dimanfaatkan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, 

Perpustakaan Keliling mengutamakan kemutakhiran koleksi (koleksi terbaru), 

waktu yang diperlukan pemustaka untuk memanfaatkan koleksi pada pelayanan 

Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam pelayanan di sekolah pukul 09.00-10.00 WIB 

di Kambang Iwak pukul 7.30-9.30 WIB). 

5.2     Saran 

Sebagai sumbangan saran untuk menambah pengetahuan khususnya dalam 

Ilmu Perpustakaan, dan agar semakin menarik minat kunjung pemustaka pada 

Perpustakaan Keliling, maka penulis menyampaikan saran sebagai berikut: 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

perlu mempertahankan: 

1. Tingkat kecerdasan masyarakat yang dilayani dan kebutuhan, 

Kebutuhan dan lingkungan masyarakat,  

2. Rasio koleksi yang dilayankan Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kota Palembang adalah 60% no-fiksi dan 40% fiksi,  

3. Perawatan pemeliharaan, kebersihan dan kerapihan koleksi 

Perpustakaan Keliling harus selalu dipertahankan. 

4. Pustakawan atau staf perpustakaan perlu mempertahankan keramahan, 

kesopanan, peduli terhadap pemustaka, serta kreatif dalam melakukan 

pelayanan. 
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Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

perlu memperhatikan: 

1. Koleksi kamus perlu ditambah, koleksi koran perlu diadakan, koleksi 

tabloid dan majalah perlu diperhatikan tingkat kemutakhirannya. 

2. Penempatan koleksi pada rak diharapkan dapat diatur secara sistematis 

dengan memperhatikan kemudahan akses untuk pemustaka dalam 

memanfaatkan koleksi. 

3. Pengembangan koleksi harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 

dan tingkat pengetahuan masyarakat dan kemajuan IPTEK. 

4. Sarana dan prasarana seperti televisi, komputer dan sarana elektronik 

lainnya diharapkan bisa dimanfaatkan.  
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Lampiran 1 : Biodata Penulis 
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Ibu Kawijah. Riwayat pendidikan Sekolah Dasar di SD 
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kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama di 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Responden : Ibu Octariana Hapsari, A.Md 

Tempat : Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

Hari,Tanggal  : Selasa, 1 Agustus 2017 

Waktu   : 10.00 WIB 

 

PERTANYAAN 

1. Ada berapakah mobil Perpustakaan Keliling yang dimiliki Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kota Palembang? 

2. Di mana sajakah tempat-tempat yang dikunjungi oleh mobil Perpustakaan 

Keliling? 

3. Berapakah koleksi yang ada didalam mobil Perpustakaan Keliling? 

4. Di mana saja mobil Perpustakaan Keliling rutin melakukan pelayanan? 

5. Di mana mana saja letak koleksi bahan pustaka yang berada dalam mobil 

Perpustakaan Keliling? 

6. Kapan waktu pelayanan Perpustakaan Keliling dilaksanakan? 
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 Lampiran 3 : Kuesioner 

 

KUESIONER (ANGKET) 

 

PENGANTAR 

 

 Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data, guna menyelesaikan tugas akhir skripsi 

penulis dengan judul “Tingkat Kepuasan Pemustaka terhadap Layanan dan Koleksi Bahan 

Pustaka pada Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Palembang”. 

 Atas kesediaan Pemustaka untuk mengisi dan menjawab pertanyaan dibawah ini dengan 

jujur dan ikhlas, maka penulis mengucapkan terimakasih. 

 

PETUNJUK 

1. Isilah angket dibawah ini sesuai dengan pendapat Anda. 

2. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan baik dan berilah tanda ceklis (√) sesuai 

jawaban responden. 

3. Pernyataan “sangat tidak puas (STP) ” diberi nilai 1, Pernyataan “tidak puas(TP)” diberi 

nilai 2, Pernyataan “netral (N)” diberi nilai 3, Pernyataan “puas (P)” diberi nilai 4 dan 

Pernyataan “sangat puas (SP)” diberi nilai 5. 

4. Pernyataan 1. SS = sangat setuju diberi skor 5, ST = setuju diberi skor 4. RG = ragu-

ragu diberi skor 4. KS = kurang setuju diberi skor 3, TS = tidak setuju diberi skor 1. 

  

PERTANYAAN KEPUASAN TERHADAP  
KOLEKSI BAHAN PUSTAKA       JAWABAN 

No. PERTANYAAN STP 

1 

TP 

2 

N 

3 

P 

4 

SP 

5 

1. Puaskah saudara dengan kelengkapan subjek koleksi karya 

cetak yang ada pada Perpustakaan Keliling? 
     

2. Puaskah saudara dengan jumlah koleksi yang ada pada 

Perpustakaan Keliling? 
     

3. Puaskah saudara dengan kondisi fisik buku yang ada pada 

Perpustakaan Keliling? 
     

4. Puaskah saudara dengan koleksi umum pada Perpustakaan 

Keliling? 
     

5. Puaskah saudara dengan koleksi fiksi yang ada pada 

Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kota Palembang? 

     

6. Puaskah saudara dengan koleksi tabloid pada Perpustakaan 

Keliling? 
     

7. Puaskah saudara dengan koleksi majalah yang ada pada 

Perpustakaan Keliling? 
     

8. Puaskah saudara dengan jenis koleksi kamus yang ada pada 

Perpustakaan Keliling? 
     

 

Nama     : 

Asal sekolah/ Umum : 

Jenis Kelamin     
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“Layanan”         JAWABAN 

No. PERTANYAAN TS 

1 

KS 

2 

RG 

3 

ST 

4 

SS 

5 

1. Apakah sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan 

Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

memadai? 

     

2. Apakah petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang berpenampilan rapi dan 

professional? 

     

3. Apakah petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang melayani sesuai dengan 

ketentuan jam pelayanan yang ditetapkan? 

     

4. Apakah petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang membimbing pada saat Anda 

mengalami kesulitan dalam menelusur informasi? 

     

5. Apakah petugas Perpustakaan Keliling cepat tanggap dalam 

menangani keluhan? 
     

6. Apakah petugas Perpustakaan Keliling memiliki kecakapan 

pada bidangnya saat melayani? 
     

7. Apakah petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang sopan saat melayani Anda? 
     

8. Apakah petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang ramah saat melayani Anda? 
     

9. Apakah petugas Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Palembang memahami kebutuhan Anda di 

perpustakaan? 

     

 

PERTANYAAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUASAN 

PEMUSTAKA        JAWABAN 

No. PERTANYAAN TS 

1 

KS 

2 

RG 

3 

ST 

4 

SS 

5 

1. Mudah dan cepat dalam menemukan koleksi yang berada 

pada rak Perpustakaan Keliling. 

     

2. Koleksi yang dimanfaatkan dapat memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka. 

     

3. Perpustakaan Keliling mengutamakan kemutakhiran koleksi 

(koleksi terbaru). 

     

4. Waktu yang diperlukan pemustaka untuk memanfaatkan 

koleksi pada pelayanan Perpustakaan Keliling 1-2 jam (jam 

pelayanan di sekolah pukul 09.00-10.00WIB di Kambang 

Iwak pukul 7.30-9.30 WIB). 

     

5. Jadwal keliling (hari senin sampai kamis ke sekolah dan hari 

sabtu ke Kambang Iwak). 

     

6. Nyaman berada di lingkungan pelayanan Perpustakaan 

Keliling. 

     

7. Petugas  melayani pemustaka yang datang dengan ramah, 

sopan dan peduli. 
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Lampiran 4 : Surat Keputusan (SK) Dekan Fakultas Adab dan Humaniora 
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Lampiran 5 : Surat Pengantar Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 6 : Surat Pengantar Izin Penelitian dari Kesbangpol Kota Palembang 
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Lampiran 7 : Surat Persetujuan Penelitian dari Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan   Kota Palembang 
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Lampiran 8 : Daftar Absensi Pengunjung Perpustakaan Keliling 
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Lampiran 9 : Kartu Bimbingan, Pembimbing I
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Lampiran 10 : Kartu Bimbingan, Pembimbing II 
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Lampiran 11 : Dokumentasi Foto Penelitian  

 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1:  Koleksi di dalam Perpustakaan Dinas  

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang 

     
Sumber: Dokumentasi, Palembang 1 Agustus 2017.   

 

 Gambar 2:  Wawancara dengan Ibu Octariana Hapsari, A.Md. 

  
Sumber: Dokumentasi, Palembang, Selasa, 1 Agustus 2017 pukul 10.00 WIB. 

 

Dokumentasi pada saat observasi dan pembagian angket di Kambang Iwak (KI) 

Gambar: 3         Gambar: 4 

        

Gambar: 5          Gambar: 6 

                

 

Gambar: 7     Gambar: 8 
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Dokumentasi pada saat observasi dan pembagian angket di SMP Negeri 07 Palembang 

Gambar: 9     Gambar: 10 

              

Gambar: 9      Gambar: 10 

            

Gambar: 11      Gambar: 12 

              

Gambar: 13     Gambar: 14 

                                      

Lampiran 12 : Surat Keterangan Plagiat 
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